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Rabda Penganbar

Inges, seorang gadis manja vang menjadi korban
sikap orang tua yang ingin mengatur selurob jalan
kehidupan anaknya Tidak seperti Yodis kakak lngesyang
sermula diharapkan memegang usaba orang tuanya,
ralah menghnhiskan waktunys dengan penelitian di
pelosok tanah air

Akhirnya, jadilab Inpes seperti boeneka dengan
sepaly  aturan  vang  menyebalkan,  Akan  tetapi,
kendisi papinya dengan ponyakit jantung vang parah
riermbuat Inges haros menjadi anak manis di mata
keluarga. Segala gerik-gerik Inges diperhatikan dan
digtur, sekolah, teman, bahkan jodebh pun harus
relalui seleksi orang tua.

Dapatkah Inges bertahan? Apa vang ia lakukan
urtuk mencar kebebasan dan kebabagiaan? Dapatkah
ia menermulkan orang vang selalu berada di hatinya?
Dengan segala liku-like, akhirmya Inges menemuokan
secercah sinardar celah-celah Gunong Rinjani.

Balai Pustaka
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“Imges, kau tidak memotret? Lihat, mataharinga
hampir keluar” Lola menegur.

Imges makin erat memelok Jutotiya, Kameranya
rasih di dalam tas vang tergeletak di pasic, di samping
tempat dodukrya,

Diri hari Pantai Gili Terswangan tampal berpasie
pulibh. Fajar jingga di balik Gurung Rinjani sana belum
rarmpa  mengungkap kebiroan air laut. Ombak
puntarm pak tenang.

*Katarmya mau motret sureise. Kok malah melamon”
Lela kermbali rmengusiknya.

Imges ingin sekali memotret. Akan tetap, i@ tidak
rarmpu menpgerakkan  tangannya walaupun hanys
urtuk menjanpkau kKamera, Selurob tubohnya serass
Beku. kerinduannya kepada Wisangka semakin menjadi-
jadi pagi itu,

"Wah, sepertinya, dia akan moncol tepat di celah
Rinjani,” teriak Dudi, kenalan baru Inges, wartawan dari
Surahaya.

“Betul. Likat, cahaya jingga mulai bergerak. O, ...
ratabari di celah Rinjani o Lela men coba Beed eklarm asi,

Hati Inges beresic, Ingatannya kembali kepada
Wisangka. "Duniamu indah sekali,” kata Wisangka suatu
keali, "Bk takut suatu har kao akan patah hati™ Ketika i,
seraratidak sengaja, Wisangka menermuokan sebuah buku
Brerisi puisi ciptaan Inges.

“Seperti dalam dunia mimpd,” komentarmya lagi
sambil membuka-boka lembaran buko itu. Inges tidak
siap menerima kritikan tanpa teon itu. Dia merebot
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Bukunys, tetap Wisangka dengan pesit menghindar,
Irges menpejar dan Wisanphka berlar menghindar sarmibil
rmerm baca sebuab poisi keras-keras sarm bl tertawa, Kejar-
kejaran itu berhent Ketika nges akhirmya terdodol digrm.,
Wajahrmya kosut dan kesal. Wisangka menertawakan
puisi-puisi yang dibuatnys denpan sepenub batio Dia
rrerasa dilecehkan oleh orang yvang dipujanya.

“fko tidak menertawakanmuo,” bujuk Wisangka.
“Aku hanya merasa geli.”

“Apa bedamya?” serang Inges dengan marah.

“Imges,”  kata  Wisangka bersungpuh-sungguh.
“Setiap kali aku menemukan hal barg tentang difmuo,
aku sernakin sadar betapa jauhnya perbedaan asal kita.
Aku masih duduk di punggung kerbao ketika kau sudah
rmahir mermainkan piano. Ao baro mulal keluae daei
dusunku ketika kau sudah melihat menara Pisa. Kini,
rrerm baca puis-puis yang kau tulis, rasamys aku melibat
suatu dunia lain vang tidak pernah sempat kotoleh, Alku
tertawa, Karena senang sekaligus takju b, Sebenarnya aku
renertawakan diriku sendin. Dengan segala perbedaan
itu, bagaimana bisa kita menjadi begitu dekat?”

Imges mulai terbujuk. Rasanya memang  tidak
rungkin Wisanpks toga menertawakannya, apalag
rmelecehlan mya.

Barvak puisimu kao tulis di lakarta. Kalau kao bisa
rrien an ghap keind ahan kotayan g sebegitu Bir kepikak itu,
bagaimana seandainya kau berada di LS

“Di Lombok,” tebak Inges cepat. Apalagi vang
dibanpgakan Wisanpka kalau bukan pulao  mongil
kembaran Bali itu. "Bawalah aku ke sana, leang”

“0, dunia, keluh Inges pahit, siapa dapat menduga
apa vang akan terjadi terjadi esol. Mimpi pun diza tidak,
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kalau suatu sast sampai di Lombok, tanps Wisangha.,
Dada Inpes terasa sesak.

feog, sebertor logl oiorn Kottt selurfuh pelos ol
forrtintt  Redodriroriio, Akt Kool pronsi o SE LTI
pargengerea, Al tetapl, of Mo ke Kini?® oo
corliarn frivkd,

lari-ari Inges bergetar ketika iz berhasil menarik
karmers dari dalam tas dan kot menginear naiknys s
Bola ermas. Sorak sorai para wisatawan di sekelilingrya,
tidalke rmasuk ke dalam pendengarannya. Kepalanys
penuh dengan kenangan bersarma Wisangha.

“Akan lebib indab kalau muncolnys dari sebelah
sana,” komentar sesecrang lagi. "Yang barusan itu
sudah terlalu tuaX

Imges tak mendengar apsapa. lariarinya yvang
gemetar hampir tidak kuat menekan sheier Kamera,
lantungnya berdepup kencang. Tidak seorang pun di
antara yang hadir di situ dapat melibat aps vang dilihat
Irges rmelalui kameranya.

Mlimpikah ako? Atau pilakah aku? batinnya sam il
rielebarkan mata menatap sdhoowtte Rinjani di seberang
sana. Tiada ada tandatanda yang terlibat melalui tele
kamerarmys hahwa barusan bBavangan ity melintas di
sana. Akan tetapi, Inges merasa pasti babwa dia telah
rielifat Wisangka di suatu tempat di celab Rinjani yvang
tengah dikagurminya. Begitu jaub, tetap dekat. Dekat,
tetapi jaub. Tidak berjarak.

Halusinasi, hibur hatimya, Akan tetapi, bavangan
semyurn Wisangka barusan masih tertinggal di pelupuk
ratanya. lcang, kaukah itu? Mengaps di sana? jertiya
dalarm diam. Rinjani di seberanpiya banya tertegun
raerm ks,
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Imges masih termangu di tempatiys sermentara
rombongan penginta mataban terkit mola bubar,
Kejadian barusan, sulit dipercaya cleh akal sehatnya,

“fyolah, Inges, apa lagivang kau lamunkan?" tedakan
Lela kermbali mengejutkannya, Ingesingin sekali dibiarkan
sendivi di situ. Belurm tuntas ia mencema sermuanya.

“Duluan saja, Lola, Ako masib ingin di sini. Sudah
larma aku tidak menikmati hembusan angin laot”

Lely wang sejak tadi mengamat Inges  yang
rmendadak jadi pendiam, i@ tidak berani membantah,
“Oke, akan kusuruh ocrang di dapur menyisakan nasi
goreng untukmu,” ujarmya menswarkan jasa baik.

Imges tersenyurn sebapai tanda terima kasih, Dia
tidak berbasil memeemboryikan kegundahan hatinys
dalam matanva.

Kalau tidak karena Lola, Inges mungkin sudah berad a
di Bali sekarang. Lolalah vang tanpa sengaja memberinys
kesernpatan untuk mermyatukan cabikan kenangan massa
lalu Bersarn a Wisanghka.

Sejak terakhie kali berpisah dengan Wisangka, entah
sudah bBerapa ribu Kali Inges ingin mengunjungi Lembek,
Alkan tetap, ia selalu berbasil menahan div. Buat apa?
Apa yvang akan dicarinya di sana? Perpisaban dengan
Wisanghka sudah lehil dari setabun. Selama itu pula ia
tidak mendenpar kabartentan g bekas kekasibrys itu, Lag
pula Inges kini sudah menjadi milik Ede,

Keiika  mereka  masih bersama,  Wisangka
sering bercerita tentang keelokan pulau keeil, tanah
kelahiranmys  itu. Tentang pantai-pantainya yang
perrmal dengan pasirnya vang mengkristal  bBagai
rutiara. Tentang pesena dan kemisteriosan kawasan
Rinjani. Jugs tentang kermiskinan dan keterbelakangan
rmasyarakatrya.
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Kejadian vang baru saiaia alami membust dirinya
senlah terbangun dar sebuah mimpic Akan tetapd,
Irges wakin, Babwa ity Bukanlah mimp. Rasanys jugs
Bukan halusinasi. Akuo bBepitu merindukannya, Inges
Perkesimpulan sambil memijit dahinya, Pikiran orang
wang dikuasai-ermesi Bisa saja menyelewengkan inders
penglibatanmea.

Apa salabrya ia mencar taho di mana Wisangks
Berada kin Yang diketahoinys babws sekembalings dari
Armerika, Wisangha berniat ingin kembali ke Lombel.

“Poling Hook, oke ot botwo dic sehoat-sehot
soer, Agokeoh oio suoloh Berister obo Belum, Koo oot
trefurn Aby Bk preclo o pibd oy, WAisorglar posE dofo
clirf feerlerer Ecrfror frorfraecr ook soecloft Bersoarni,™ Pikiran itu
rendoren g Inges untuk sepers berbenab dan menyusul
Levla di Bungalow.,

Imges tidak tabu babwa beberaps kilemeter dar
pulau tempatnya menginap, i sebuab kamar hotel
Berbintang

Imgestertepun menatappemandangan didepannya.
Bag pendatang sepert dia, sawah, pematang nyior,
kesiur anpgin sejuk separ yvang mermbelai kulitnya adalah
sebuah rekreasi. Akan tetapi, bag petani vang bergurmul
dengan bau lumpar, itulah kehidupan, D sini Wisangks
rienghabiskan masa kecl dan remajanya sebagal petani.
Penub perjuangan. Serbs Kekorangan.

Sejak menjejakkan kaki di Lombok, baro kali itu
Imges tertarik untul memperhatikan alamnya lebih
teliti. Dia sedang mencari di mana Kira-kKira termpat yvang
pernah diceritakan Wisangksa, Ada sebuab sungai vang
lubuknrya penoh ikan. Lubuk ternpat mandi itu jernib
airnya. Wisangka dan teman-temanmya berayun di akar
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pobon lalu terjun ke dalarm lubuk dan mengejutkan ikan-
ikar.

“Di sepanjang sungai itu, ada teluk-telok kecil, Air
selalu berpotar mengikoti teluk sebelum menpgalic ke
Filir. Di teluk mungil itulah Berdiam Buroan kami, yaito
udang sebesar jar, berwarna abu-abu, sembunyi di balik
Batu. Kami biasa menangkapnya dengan tangan, setelah
perlahan-lahan menyisinkan batu tempat si udang
Berindung. Lekibenakkalau langsungdigoren g Rasanys
ranis dan purih. Udang-udang ity merupakan lauk
paling mewah bag anak-anak di desaku .2 lto hamya
sebagian cerita Wisangka, Masa kel Wisangka di dess
terasa sanpat indah. Bepitu Bebas dan menyenanghkan.

Kalau dibandingkan, Inges banya bisa mengingat
rasa kKecilmya dengan letib, Sejak kelas dua 50 hari-
harimya padat. Tiada har tanpa dikejar kesibukan, Les
piano, latiban berenang, kursus bahasa Ingeris, Prancis,
dan Matermatika, Begitu terus sampai SWAL

Di waktu liburan, seingat Inges dia hanya boleh
Bermain boneks Barbie atau pergi ke toke buko, Setelah
lebibh bBesar ia dibelebkan berlibor ke luar negeri
Menyaksikan bagian-bagian dunia vang menjual fantasi,
keajaiban, dan Kecangeiban. Ketika lulus SMP, papi dan
rarmimya menga akmya melibat Disney Land, Lulus SMA
ig keliling Eropa. Ternyata, ada dunia vang lebih dekat
wvang tidak pernab dikenalkan orang tuanva padanva,
vaitu desa. Dia baru sadar betapa menakjubkan
kehidupan di desa tempat tinggal Wisangka, Kini dia
rmenyaksikannya sendir.

Dalam cerita Wisangka vang masih diingat Inges
dengan baik ialah rumab itu terletak di ujung jalan.
Tanpa noemor, Tanda yvang paling gampang dikenali,
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frabwa di depan rumah ada surao kecl dan di depan
surau ada pobon mangga. Setelah berputar-putar, Inges
riermutuskan berhenti di sebuab romah vang memiliki
tandatanda itu. Akan tetapi, Inges ragu-rapu. Tidak
seperti vang dicertakan Wisangka, rumab itu tidak
Berstap rumbiz dan berdinding Bambu, Kecoali itu, ada
lurmbung padi dan Bangunan bertiang empat di halaman
sampingrya, dan rumah itu Bukan rumah yang paling
ujurg.

“Bulkan tidak mungkin jalanini sudah diperpanjang,”
prikirnya sarmbil mermbelok masuk.

Seorang perempuan tua, mengenakan baju lambung
wang lusuh tarmpak sedang membenahi jermuran bawang
putih di depan lumbung. “Barangkali, ibu tua ini dapat
ditanya,” pikir Inges. Ketut Witha mengaku bisa sedikit-
sedikit berbahasa Sasak maka dia menarik tanpan Ketut
riasuk ke halaman rumah itu,

Baru saa dia meneleh kepada Ketut hendak
riinta telong untuk Bertamya, perempoan ity menoleh
kepadanya, sehinggs langkab Ingesjadi terhenti. Mereks
herpandangan lama. Inges melibat mata, hidung, dan
Bibir Wisangks pada wajah perempuan tug itu. Mats
wang bulat hersinar tedub sekaligus tajam. Hidung vang
seEmpurna. Sepasang bibir vang penuh dan Berwibaws.

Setelah apak lama, tike-tiba perem puan tua itu pun
sama terperanjatnya denpgan Inges. Dia lalu berbicars
dalarm bahasa Sasak vang tidak dipahami sama sekali
cleb Inges. Dia menghampini dan menarik tangan nges,
rengeamitnya memasuki beranda belakang romah.
Ketut hamya mengikoti dari belakang.

Perempuan tua itu berceloteh dalam bahasanya.
Terkadang terdengar seperti menggumam, kadang
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rengelub, sambil mengusap pelub di dabimya, Tangan
Imges rmasih digengeamnya. Akhirmya, Inges melibat
sebutic air mata jatub di pipinys vang Keriput, Cepat-
cepat divsapnyva dengan vjung baju lambungnva, Lalo
dia berbertanya kepada Inges.

Imges  menclelh  kepada  Ketut,  tetap padis
ity menggeleng tanda tidak paham. "Di osini logat
Sasaknya lain. Dan ibu ini kicara terlalu cepat. Solit
renangkaprya,” kata Ketut dengan nada menyesal.

Sejenak mereka dudok membisu. Perermpuan tua
ity akhirmya Berdici dan mengisvaratkan agar tamunya
rasuk ke dalarm. Beranda rumah itu ropanya langsung
Berhubungan dengan ruang tengab. Bepitu masuok,
Inges terpana, seolah menenten divinya sendiv. Tidak
Feran kalau ibu itu segera mengenalinys banya dengan
rmermandang. O salah satu sisi dinding ruang tengah
itu, terpajang foto-foto Inges dalam ukuran besar. Dia
berhenti di depan foto dirinya bersama Wisangka,
Bermain denpan tupai ditaman kampus, Amerika.

“leang, kau masih menyimpan sermuanya,” decak
Inges terpana. Di bawah foto-foto itu, ada sebuah meja
kayu berkaki rendab dan di atasnya berturmpul albuam.
Inges tahu sermua foto kenangan mereka ada dalam
alburm itu. Wisangka mengabadikan hampir setiap perak-
gerikya.

“Di mana lcang?” Inges tidak tahan untuk tidak
brertanya.

Mendengar nama ity disebot, perempuan itu
rerngelul pilue Dia kembali bercerita dalam bBabass
sasak. Ketut wang muolai menangkap maksud kedatangan
Irges ke situ, dengan dahi bedderut menceba memahami
urapan ibu tua itu.

: = 2
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“Coba minta dia bicara lebih lambat agar kau dapat
mermahaminya,” ujar Inges pad a Ketut,

Setelah Ketut meminta agar ibu itu Berbicars lebib
lambat, barulah perempuan ito sadar babwa sejak tadi
tarmunya tidak memabami pembicaraannva. Dia lalu
Berbicara lebib lambat.

“Katanyadiaibulecang” Ketutmula menegemahkan,
Irges menganpguk-anpeuk menandakan dia sudahb tahuo,
“Diabilang, lcang selalu mengatakan akan mem bawa Kak
Irges ke sini. Mg, tidak jelas lcang Bilang Kak Inges adalah
calen istrimya, Avah dan ibu lcang suka pada piliban cang.
Akhirmya, Kak Inges kermuodian menikah dengan laki-laki
lain. leang tidak marah. Dia bilang .. tidak jelas”

“Tanyakan di mana leang sekarang,” potong Inges.
Dia jadi jengab sendivi karena Ketut Withs jadi taho
persoalan  pribadinga dengan Wisanghka, “Tanvakan,
Ketut.”

Denpan terpatab-patah Ketut berosaha bertanya.

Lapi-lagi keluhan pilu vang dikeluakan perempuan
itu.

“Dia bilang, leang sekarang
kenfirmasi. [bu ity mengulangnya.

“Kak Inges, dia bilang, lcang sekarang sudah tidak
ada lagi.”

“ladi di mana?” tanya Inges tidak sabar dan tidak
sad ar.

Ketut menatapmya dengan iba. "lcang sudah tiada
ujarnya seolah berbisik,

“ladi, . Inges tidak mempercaya penden garan nya.
Dia berbalik menatap ibu tua itu. "o, benarkah lcang
rmeninggal?”
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Mleski bukan penutur bahasa Indonesia, rupanya
perermpuan itudapat memarmabaminya. Dia mengangguk
dan jatuhlah Inges dalam pelukanmyea.

“Saya berdosa padanya, o bisik Inges. Air matan
rmerembes di pund ak perem puan tua itu.

Mleski tidak tahu seluruh ceritanya, Ketut cukup
peka untuk menebalk kejadian antara leang dan Inges.
Dia bBiarkan dua perermpuan vang merass kehilangan ity
rmelepaskan perasaannya, dan dia berpura-pura terta
terhadap foto-foto yang dipajang di dinding. Matamya
berhenti pada fote Wisangka sedang tertawa sam bil
rierneluk Inpes. Ketut mengemyitkan dahinya, Rasanys
wajah dalam foto itu tidak asing baginya.

“Kak Inges” tiba-tiba Ketut berkata. "Saya kenal
lcang, eh Pak Wisanghka, namanya? Dia, va, saya ingat dia
reningeal karena kecelakaan di punung beberapa bulan
wang lalu.

Imges menatap Ketot dar balik kabot air matamys.
"Kau kenal dia? Kecelakaan? Keeelakaan apa?” Muolot
Irges terasa kering.

“Panjang ceritanya,” ujar Ketut perlabhan. Matanya
rmenyipit.

“Kalau sejak tadi Kak Inges menyebut nama
FESITIAYS w0 38YE Kirg, hampir semuoa orang di Mataram
mengenalnya. Pak Wisangka aktif dalam  banvyak
kepgiatan sosial”

MWereka pindab kembali ke beranda belakang, Di
reja kayu bundar sudah terhidang teh panas. Seorang
perempuan moda menyilakan mereka minom. "Saya
istri adik Wisangka,” perempuan itu mengenalkan diri
Sayang, Bapak dan suami saya sedang ke Praya.”

Imges lepa mendengar ucapan perempuan itu. Lepa
karena dia bisa berkormunikasi dalam babasa Indonesia
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dan lebib lepa karena perempuan it bukan istr
Wisangha. Dia tidak perfu rikub.

“Pak Wisangka adalah project officer sebuah badan
dunia yang menangani kelangsungan hidup anak. Begitu
sava baca. Dia juga sering diminta menjadi pendamping
tamu asing vang datang kemar. Karena sayva bekerja
di Dinas Pariwisata, jadi sava mengenalnya, Ketika kru
jaringan televisi dari lepang dan Australia datang untuk
membuat film tentang Lombok, Pak Wisangkalah vang
mendamping ” Ketot memulai certanya.

“Pertemuan terakhir dengan Pak Wisangka adalah
ketika karmi berpapasan di Rinjani. Dia baru turun dari
puncak mengantar dua turis Belanda, Di lehernya
tergantung kamera, Seingat sava, Ke mana-mana ia
selalu membawa kameranya” Ketut menghubungkan
ingatannya dengan foto-fote di ruang tengah.

“Maik  punung  dan  memotret  adalah dua
keterampilan yang ingin ditularkannya padaku,™ Inges
Berkata dalam hati. "Aku sudab panda mermotret,
tetapi Belum sermp belajar naik gunung. Tidak akan ada
kesermpatan itu lagi™. Perut Inges tiba-tiba melilit perb.

“Kira-kira sebulan kermuodian, kami mendengar
katrar bBabwa Pak Wisangka mengalami kecelakaan di
Rinjani. Eh, sebenarnya kecelakaan atau bukan belum
diketahui. Ada vang menduga is tersesst, terjatub, atau
peristiva lainnya Yang pasti, PakWisangka menghilang.
Di weaktu itu sedang memandu dua orang turis. Tubuh
sepasang turis ity ditermuokan beherapa har kermodian
tetapi Pak Wisangka tidak ..."

“Sampai sekarang?” tanya Inges tersendat.

“Whaktu ity tim SAR memperpanjang waktu pencari
Bepberaps har. Cuaecs sangat burok. Ditambab lokas
musibah tidak diketahui dengan pasti. Medannya ..
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Ketut herhenti sebab dilibatrya Inges sudah tidak
riendengarkan ceritanya.

Imges terpaku di korsi Kayo tua vang didudukinys.
“leang kau pasti sering menghabiskan waktomu di korsi
ini," desisnya. Aku dapat merasakannya. lcang, jadi
kau masib di sana. Kau benar-benar ada di sana Ako
melibatmo.”

“Kak Inges, diminum duly,
tangannya dengan lermbut,

Seperti robot, Inges mengambnil cangkic dan
renghirop isinya. Setelah itu Inges tidak lagi bertanya.
Ketut  pun pabam babws  Inges  ingin menotup
permbicaraan tentang Wisangha,

Suatu keyakinan telah menenteramban Inges. Ak
melihatmc, feang, Koo moasit df sone®

Tidak lama kernudian, mejakayo bundardi beranda
Belakang itu dipenuhi hidangan makan siang. Adik ipar
Wisangha vang menyiapkan mya.

“Imi  masakan  kesukaan  lcang”  komentar
perempuan ito “Bigsanyva dia memasaknya sendir,” ujar
perempuan ity lagi. Dia tidak tabu babwa vcapannys
telab membuat Inges kermbali menangis.

Imges menghapus air matanya dengan lengannya
sarmbil meraib piring. Masi dan koah puolai avam di
depannya masih mengepul, Inges bepitu rindu masakan
Wisanghka, Dia menceba makan sambil Berora air mata.,
Ketut mengikutings makan dalam diam. Akhirnya, dia
pun meneteskan air mata. Wasakan itu semua pedas.
Wisangha benar, orang Sasak menyertakan cabai dalam
setiap rmasakannya.

“Saya akan kembali, Ina” bisik Inges sambil
rermeluk tubub ibu Wisangka ketika pamit. [Bu itu
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renangis ketika melepasnya, Dalam bahsanya, i@
rerminta Inges untuk tinggal lebib lama.

Imges langsung merasa dekst dengan perempuan
tua itu. Mereka merasa telah lama saling mengenal
lewat Wisanpka, Meski mereks tidak dapat Bertukar
kata, Inges melihat tatapan mata ibu tua itu seolah
perbicara seribu bahasa kepadanya, tentang satu hal
wang sama; mereks mencinta orang vang sama dan
sama-sama merasa Kehilangan.

Berkali-kali Inges merasa babwa perempuan tua
ity rmemandanginya, menghela napas, lalu kembali
renatapnya Pandangannyatedoh dan dalam. Wisangka
sering memandangings seperti itu. Pandangan vang
rmenembous sampal ke dasar hatinya.

“Aku harus menemokannyva, Ak omelibatnya”
Irnges Berbisilk lewat matanya. Perempuan tus itu
kermbal memyusut air matanyva. Inges menciummys sekali
lagi, "Saya akan mencarinya , i Bisiknya tidak peduli
orang tua itu paham atau tidak.

Sepanjang perjalanan pulang ke hotel, Inges tidak
rmarmpu berbasa basi, Dia merasa berterima kasib sekal
kepada Ketut Witha vang tampaknya dapat mengert
dan memBiarkanmya berdiam dir, *
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Gadis kel bermata cermerlang itu Bedar mengejar
kakaknya, seorang anak lelaki bertubob Kurus tingg
wvang bBerlar bagaikan kijang menerjang rumpot hijao
halarman rurmah vang luas dan mepgah. S adik jauh
ketinpgalan, tetapi tidak berhenti menpejar. Di belakang
gi kecil, berlari-lar pula dug orang dewsasa vang bertugas
rengasub Kedua anak itu,

“Adub, Mon Inges, sudah larinya. Manti capek,”
Bujuk vang perempuan dengan napas tersengal.

Kalau Den Yodistidak berhent, Non nges pon tidak
akan berhent,” timpal yang lelaki. "Ayo, Den Yudis,
ngaso dulu. Kita tangkap capung saja.”

Moouun, vang dipanggil Yodis malah tancap pas.
“Aku ingin terbang,” teriaknya sembar tertawa-tawa.
Usiarya lebib kurang tujub tabun, 5 adik vang terpaot
dua tahun di bBawshnya kot mempercepat langkah,
Berlar kencang sambil menirokan veapan kakaknya,
“Alu ingin telbang.”

Sepasanp pengasub it pun kot Berlar jugs, sam ki
rrtermbujuk-Bujuk, "Sudah, sudah Yudis, Manti jatub oL

Tika-tiba terdengar jeritan tangis s keeil, Karensg
riermaksakan diri belar secepat kakaknya, ia kehilangan
keseimbangan dan jetuh tertelunghup mensiorm rormput.

“Apalagh vang kau card, Inges? Edo bepgitu baik
punya masa depan. Dan vang paling penting, savang
sarma kamuo” to suara Mami.

“Apalag vang kau tunggu? Kalian sudah lima tahu
pacaran. Masa belum juga menemokan Keeocokan
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langan turutkan nalur kewanitaanmo, Pilik-pilibh dan
tirmbang-timbang. Untuk memutuskan tidak? Kau sudah
Berumur, Inges.” [tu suara Papi.

Anrakitu lain Edotidak pernah menaleh pada wanita
lain. Selarma kautingealkan sekelah, dia menyibokkan div
dengan pekerjaannmya. Dia memang tekun,” sambung
MWlarmi lagi.

“ltu yang membuatnya seperti sekarang. Dia tidak
sekadar memboneeng sukses ayahnya, Kini, usahanys
pun tidak bergantung pada siaps pun. Papi salut pada
prang seperti itu”

“Meski orang tuanya berada, anak itu tidak manja.
Kadang-kadang, ah, Marmi jadi kasiban., Sejak iburys
reningeal, tampaknya ia kesepian, Bavanpkan. Anak
lelaki tungeal tinggal dirurmah sebesar ity dengan seorang
ayvah vanp sudah renta. Sering Warmi gak dia kermari.
Sekadar ngobrel dan makan bersama”

Imges tidak kuat lagi. Dia berdiv, merass tibatiba
terlalu kemyang untul mencicip hidangan pencuc muolot
di depannya. Tidak ada vang dapat dia bantab tentang
Edo. Dia pun berpendapat sama. Edo mengaguormkan.,
Akan  tetap, Amerika telah memberinya  pelajaran
Berharga Dia punya hak untuk rmemuotoskan,

“Edememanghebat, Papi. Akan tetap, Mam, ditidak
perlu kita kasihani,” ujarmya dalam nada soars van diatur
apartetap sopan. Dikepalanya berkelebat Wisangha, dan
Irges ingin mengenangrya sendivi di karmar

“Saya ingin menulis beberapa surat”  dalibnga
rerminta diri untuk meninggalkan meja makan, Dengan
kata lain, ia ingin mengatakan babwa seal Ede, mohon
ditunda dulu.
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Kepulanganmya ke Indonesis pada libur mosim
panas ini sermula hendak dimanfaatkan Inges untuk
rengenalkan pemuds lain kepada Papi dan Maminya.,
Akan tetap, niatnya telah didaboloi dengan rencana
Edountuk melamarnya. Rumyarm.

Ede memang lekibh dabule masuk ke dalam
Rhidupnya. Perkenalan diawall di karmpus, mereka lalo
Berterman lebib dekat. WMereka sernakin alrab ketika
Imges memperkenallkanmya dengan Papi dan Maminya.,
O, itu sebuah keharosan, Papi dan Marmi Inges merass
wajily mengenal teman-terman Inges. Latar belakang
rmereka, terutama kedudukan sosial mereka,

Bukan apa-apa. Yudis, kakak Inges satu-satunya
putra lelaki dalarm keluargs, dianggap telah terpengaruh
eleb teman sehingga lar dar tradisi keloargs., Yudis
wang mempunyal segerombolan teman dengan latar
Belakang antah berantab, dinilai telah teawa arus dan
salabberpaul.

Yudis wang menjadi dosen sering menekoni
penelitian. Kedus orang tuanva berpendapat babws
rienjadi dosen itu tidak menguntungkan. Bukan sedikit
Bigva vang sudah mereks keluarkan untul membiayai
Yudis bersekolah di zalah satu universitas terbaile di
Armerika, Ketika pulang Indonesia, anak itu malah
mendaftar menjadi dosen di salah satu perguruan tinggi
regeri. sampai kapan bare kermbali modal dengan gaji
sebulan yang tidak cukup dikelikan sehelai kaus untuk
main golf?

Yudis telah mengecewsakan Kedua orang tuanys
Berkali-kali. Sermula dia dikivirm ke Amerika otk masulk
schood of bussiness. Akan tetapi, diamalab mend aftar ke
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College of Arts and Sciences, mengambil program studi
bidang arkeclog klasik. Ketika kembali, ia mendattar
rmenjadi dosen di o almamaternya dan tidak lama
kemudian bergabung dengan tim peneliti arke olog dari
reger Belanda, Lepaslah dia dari harapan dan impian
Papi dan Maminya dengan mengembara i belantara
Iran lava.

Diam-diam Inges merasa if sekaligus terkagum-
kapurm terhadap keberanian kakalk lelakinea, Sepert
Yudis, ia pun sama sekali tidak berniat terjun ke donia
Bisnis. Meskipun tidak berani menyeleweng dari sekolah
wang dikebendalki orang tuanya, namun i rmengarm kil
program yvang lebib lunak, vaitu Managjemen Personalia
dan Surmber Dava Manusia, masih di bawah Schoo! of
Bussirtess,

“langan biarkan orang lain memutuskan segala
sesuatu untukmuo, Dik™ nasibat Yodis dalam salah
satu suratmya. (Tanpa sepengetaboan Mami dan Papi
rmereka, kedua kakak adilk itu terus berkomuonikas ewat
surat] "Kau akan menyvesal, Kita sudah cokup lama
rmenjadi penvalur kehendak mereka Tidak ubabnga
seperti boneks vang bisa diber pakaian apa saja dan
peran apa saja Mereks tidak sepantasnya mengatur
rmasa depanmu. langan sampai mereka membuatmo
rienerirma Ede Kalau perasaanmo padanya sepert yang
kau ceritakan, hanyva sebatas ternan, "D Amerikaini, kau
akan banyak belajardan melibat kepentinganmo sejgjar
dengan kepentingan Papi dan Mami. Yoo con moke
miisterkes there!Selamaini kau tidak pernah salah di mata
riereks, Bukan? Meski untuk itu sering kaukorbankan
keinginanmu  yang sesunpgubnyva Kau  tidak boleh
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perkorban terlalo banyak demi menyenangkan hati
rmereka terus-menerus,”

Imges menarik napas setelah membaca sampai di
situ. Surat Yudis lekib dar kritikan tgam atas sikapnya
terhadap orang tua mereka. Inges muola mengakui
kebenaran pikiran  kakakmes, Miatnva mengenalkan
Ede pada orang tuanya adalah salah satu upava untuk
renyenangkan hati keduanya, Inges sudah mendugs
Bahwa Edo adalah tipe yang dibavangkan Papi dan
rarmimya untuk jadi pendampingnya. Semuoa syarat
diperubi BEdoo Waka, tanpa sadar, untuk mermenuohi
irmpian itu, dia mermbawa Ede, Suatu tindakan vang Kini
amat disesalinya.

Mlula-riula Inges kot senang melibat kKeakraban
erang tuanys dengan Edo. Sedikit banvyak, hati kedus
erang tuanya terhibur dengan perginys Yodis, s
permberontak itu.

Imges bukan tidak menciom bBabwa kedos orang
tuanya  diam-diam  mengalibkan  harapan-barapan
mereka terhadap Yudis kepada dirinya. Lalu, entah
Bapaimana tuanya, berpindah kepada Edoe, vang belum
jadi aps-apanya Inges. WMereka seolah menemukan
Senrang pangeran vang tepst pada saat mereka dilanda
kecemasan, siapa yang akan  memegang tampuk
kenglomerasi yang mereka miliki.

Soal pacar memang membuat Inges serba salah,
Fapi dan Mami terlalu bamyak kot carmpuor dalam
renentulan teman. Mereks cemas siaps saja vang
renjadi terman Mick, tetapi jupa cemas kalao Inpes tidak
riermpaiya teman. Paling tidak, menorot mereka, Inges
sudah mulai memikirkan seorang pacar. Tentu saja vang
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riewakili kepentingan mereka, Nah, kebadiran Ede seat
ity urtuk sermentara dapat menutup masalab yvang satu
ini.

fyah Edo termasuk dalam jajaran pengusaha vang
sukses setelagh mulal dan bawah sekali. Dia berhazil
rmenularkan etos kerja keras pembawa subkses itu kepada
anak tunggalmya.

Cinta? Pada Edo? Inges tidak dapat menyanghkal
brabwa pernah tumbuh simpatinya terbadap Edo Seperti
avahmya, Edo adalab pekerja keras dan penoh cita-cita.
Lelaki itu tampak matang, bukan anak kenglomerat vang
teranja-anja. Inges pernah menikmati kebersamaan
dengan Ede. Dia akui Edo amat cerdas dan jeli dalam
rengajar kesempatan dan melibat peluanp-peluang.
Coeoklah dig kuligh di ekenomi. Coceklah diz dengan
Papi. Kendati begitu, Inges belum pernab terpikie
rienjadikan Ede sebapa suaminya, Akan tetapi, ide itu
sudah lekib dulu ada di kepala Mami dan menular ke
Fapi.

“leang, hamya kau yang akan jadi suamiku,” bisik
Inges menatap foto Wisangka, Dalam foto seokuran
kartu pos itu, Wisangka tampak tertaws lebar. Taws
itulah trod e ork Wisangha,

Waktu pertarma kali mengenalnya, Inges sedikit
Feran menemukan orang vang memandang dunia ini
Begitu ringan. Wisanpks tidak pernahb melewatkan sato
kesermpatan untulk tertawa, termasul menertawakan
dirinya sendir. Tidak lulus mata koliah pun dia masih
rarmpu tertawa.

“fku dulu pernab mengajar di SMA, sambil kuliah.
Termasuk killer, terutarma bagi morid vang tidak lulus
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rmata pelajaranku. Lucu kalau mereka tabhu babwa akuo
sendir bisa tidak lulus™ tuturmya geli kepada Inges.

Seperti Yudis dan Inges, Wisan gha adalah mahasisws
di Ohip State University, Masuk tabhun perkuliahan vang
sama pula dengan Inges untul prograrm master di bidang
Helath Promotion. Mereka kenal pertama kali ketika ada
pertermuoan para mahasiswa Indenesia di rumah Inges.

Ya, rumah. Papi Inges sengaja membeli ramah ity
urtuk diternpati Yudis dan kernodian digantikan nges.
Rurmah mungil vang artistik ity tadinya milik seorang artis
wang pindah ke Hellywood,

Buat rata-rata mahasiswa Indenesia vang belajar ke
sana denpan beasisws seperti Wisangha, rumah adalah
suatu kemewahan. Mereka sudah merasa layak bila dapat
Berbapi satu apartermen dengan dua atau tiga mahasiswa
lain. Wisangka sendin hanya mampu menyews seboah
studio apartment, kamar flat yvang luasnya sama dengan
karmar rmandi di rumah Inges vang mungil.

Tidak ada keistimewsasan yang dilibat Inges pada dir
Wisangha, selain kehangatan dan kecerizanmnya. Pemuds
amat sederhana itu tidak pemab mencebs membangun
kesan untuk memikatnya. Bablkan, ketika berkenalan
pertarma kali, bag Inges, Wisanphka tedalu lugo.

“Wisangka, dipanggil lrang,” ucapnya spontan kKetika
pertarma kali mengenallan div.

“Imges,” balas Inges singkat dan membuat lelaki ity
terkejut.

"Kamu dari daerah mana sich?” tanvanva sarmbil
rrerepuk rinurman di tangannya.

“Saya prang Indonesia ashi,” jawab Inges. Lahir dan
Besardilakarta”
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“Manado?” desaknya lagi. Inges menggeleng,
riengermbanghan semyurm.

“Palembang "

Y0, o, pertanyaanmu pasti ada kaitannya dengan
kulit kuning dan mata sipit sava? Tidak salab dugaan
Anda, dalarm tubub sava mengalic darab Aot
sebagian, dar ayah. Ibu sava berdarah campuran,
Vietrnam dan Prancis.”

“Dugaanmu  tentang perkiraanke  meleset, Aky
Justru sedang mencari Kaitan namarmu. Siapa tahu kau
punya darah Sasak.”

Inges tertawa. “Ada yang aneh dengan nama
panggilanko

“Dalam bahasa daerahku, kebetulan frges berarti
cantik. Indah.” Lelaki itu berkata dengan sikap gugup
kemudian meneguk lag sari buah di tanganmya. “Kukira
itu tepat sekali,” sambungnya.

“ fee! flaterred,” balas Inges, tidak kuasa ia
renyermbunyikan kepeliannya, Permoda yang satu ini
tidak terbiasa memuji wanita, Kentara benar dari gerak-
geriknya. Berbeda sekali denpan gaya Fabmi, mahasiswa
Pakistan yvang mengejar-ngejarmya, atau Doug, bole [okal
wang teranp-terangan memujanya.

Lalu Inges minta diri dari hadapan Wisangks untuk
pergabung dengan teman-ternan yang lain. Marmun,
SEpEry S3a ia merasa ada sesustu vang hilang. Apa
tadi vang dihadapinya? Seorang lelaki yvang tidak begitu
renarik perhatian. Wajahnys memang lumayan. Akan
tetap, tubuhnya tidak tingei stletis seperti vang disukai
Inges. Pemuda vang masih lugu dan Belum ponys
pengalaman merayu tam paknya, Selama berbicara tadi,
SERasan g matanys menatap Ingesterus-menerus.
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Ya, itulah yang hilang. Mata vang menatapnya tanps
frerkedip. Bukan, bukan seperti hendak menelan, tetap
Justru ingin masuk ke dalam, seolab ingin menjenguk
kebenaran kata-kata vangdivcapkannya.

Bibvirmya terkatup rapat apabila mendengarkan
Irges Bicara, Paduan sorot mata dan ekspresi Bibirlelaki
itu langsung menetap di kepala lnges. Rasanya dia sudah
larma mengenalmya. Gadis it sampal menggigt bibirmya,
mencoba mengingat di mana dia pernah melihat profil
Wisanghka, Setelah menceba  berpikie sebentar, s
teringat pada tokoh yang dikaguminya, kKepala suku
Indian dalam salah satu film seri di telewis. Kulit cokelat
tembapa, mata besar yvang bersinar tedub, menyviratkan
kebijaksanaan di bawah sepasang alis vang tebal hitarm,
dan sepasang bibirvang memiliki gurat kewibawaan.

“Apa yang terjadi denganko?” keluh Inges dengan
jengah ketika kermudian g sudab melangkab rmencar
Wisargha di antara kerurmuon an teman-temannya.

“flku barusan melihat dapurmo,” ojar Wisangka
wang tibatiba sudab bBerdici sejaiar dengan Inges.
"Belurm pernah kilihat dapur seindah itu ™

“Terima kasih. Kakakku wyang mendesain dan
rmelengkapinya. Dia suka berkemah dan karena itu
pandal memasak dan karena ito sermpat memikirkan
dapur.”

HKau sendin?”

“Mamiku tukang masak terkenal di lakarta. Kalau
pernah tinggal di lakarta, kau pasti pernah dengarnama
Myurya Mhung Handeko, Kue glang tahunku di hari
whirm yang ketujuh belas masuk dalam guinees book of
recerd. Cukup WMarmi saja vang pandai masak. Kalau aku
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Jupa masak, siapa vang akan makan? ladi, di rumah aku
tukang makan. Ehe!”

"Kapan-kapan, boleh ako memasak di dapormuo??
Wisangha Bertarya. Wajahnys bersungpub-sungguh.

*Tentu. Dapur itu tidak  sebulan sekali pun
kugunakan? Kau masak sendiri 2"

*Terpaksa. latah makanku hanya sepulub delar
sehar. Aku tidalk mau kerupsi makan dan vang jatah
Bruko”

lawakan ity membuat Inges terperangah. Jujur,
poios, stau sedang meluco? Akan tetapi, ia tertaws
rrgan.

“Kau boleh sering-serdng kemari. Kita bisa kongsi.
Sebenamya aku lekib suka masakan rumah kalao tidak
terpaksa. Di mana kau tinggal?”

014 Campus Tower, 1512 Oakland favenue.”

“Aku punya terman sekelas di sekitar situ, Satu kal
Bus kermari

“Aku akan jalan kakio Pasti tidak akan lekih dari
setengah jam. ltu jatab olahragaku. Bapaimana kalau
kumulai minggu depan?”

*Kelas terakhirku Berakhie pukol enam. Kujempoat di
apartemenmu?”

“flku akan kehilangan waktu latihanku kalau naik
i ek lrmu, Kita ketermuo dising saja”

“Okce. Siapa yang belanja?”

“Aluyang akan masak. ladi, akulah yang belanja”

*Baik. Kapan kuberikan sepuloh dolarko?™

*Tidak perlu asal kau membelehkan ako pakai
rrafcrewene-rmo. ™

"Asal tak kau pindahkan letak peralatan dapurku,
semua boleh kau gunakan.”
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Imges melibat mata bBagus ity berbinar senang.
Apakah dia senang karena benar-Benar suka kepads
dapurku atau sepang karena dapat bertermu aku lagi?
Irges menyimpan pertanyaan itu untul minggu depan.

Malarm  itu  tidak  sesrang  temannya  pun
rermperhatikan babwa inges lebib rang dan lebib lincah
daripada biasanya.

Imges tidak sabar menongee minggu depan. Dia
lanpsunp pulang seusai kKelasterakbie bari ity lalo mandi
dan merapikan diri. Di dalam sweater-nya dikenakannya
gaun batik. la sudah siap sejak ima belasmenit yvang lalu,
ketika mulai meragukan jani lelaki ito, Ak terlalu serius
rmMenanggapinya. Siapa tahu dia curma iseng. Konyol,
urnpatrya, tetapi matanya terus menatap penoh harap
ke jalan lewat jendela.

Sudah dug pulub menit diz menongeo Ketukan di
pirtu, Akan tetap, s mata bagus ity tidak jugs muncul,
Perutrmya sudah lapar. la sengajatidak makan di kafetaria
urtuk menghargai hasil karya teman barumys itu.

“Maaf, terlambat,” kata Wisanghka di depan pintu
yvang dibuka Inges setengah berlari. “Ako kot antrian
jam murah. Lurmavan, lihat apa vang kubaws dengan
hanya sepulub dolar”™

“flku sudah lapar,” kata Inges sambil membanty
rengeluarkan Bahan-bahan dari tas kertas cokelat.
*Kau mau masak apa?”

“Panggang ayvam dan .. semacam ... sebutlah slada
Melayu. Savang, kita tidak pumya kencur”

“Coba likat di sini,” Inges membuka lemad es kecil
di sudut. "Mami mengiim bumbu dan bahan-kahan asli
Indonesia sebulan sekali. Siapa tahu vang kao cari ada”
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Wisanghka berseru pirang selesa rmemeriksaisi lemar
ajaiby itu. Jangankan kencur, petis dan teras pun ada di
situ. Belum lag Bbumbu-bumbu dalam botel,

oku bBisa masak apa saja” cetusnya sambil bersial-
giul.

“Ada yang dapat kubantu?” Inges menawarkan.

MWleski tedibat masib serbs kikok di dapur Inges vang
rodern dan apik, Wisangka sama sekal tidak merass
cangeung. Wisangka babkan lebib menikmati dapar ity
daripada sang penghuni.

Setelah mereka lebib akrab, Wisangkalah vang
lebib sering memakai dapor Inges, meski hanva untuk
memanfaatkan pohoen apel di halaman samping yang
brerbuah lebat untuk memboat rujak, misalnya, atau
seusai kelas sore, dengan fang gembira dia berbelan)a ke
supermarket dan menggoreng nasi untul makan malam
mereka berdua Kongs' ity berlanjut terus.

Darirmerasasuka dengan gava ringan Wisangka, Inges
jadi terpesona, Bersarma Wisangha, ia merasa memasuk
sebuzgh dunizayanglain Dunia luasberpen phunikan erang-
orang yang ramah dan siap tertawa kapan saja. larang ia
sempat bermuram durja bersarma Wisangka Karena lelaki
itu tidak permab Berormit-rorm it Pl e gloirt B oo,
Dunia yang tidak memerlukan wisata ke Karibia. (Karena
rrenurut Wisan gha, pulau tanah kelahiranmea lebib indah
daripada pulau impian rata-rata orang Amerika itu)

“Apakah kauo tahu babwa aku merasa sangat
beruntung, Inges?” ujar Wisangka suatu kali. [Satu hal
lagi vang dicatat Inges, apa pun vang dialaminya, Inges
mendapatkan Wisangka selalu merasa beruntung).
Mereka sedang makan malam berdua dengan sermur
daging dan pecal buatan Wisanpka.
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*laksud mo e

Tk, Aku tidak pernah Bermimpi bBabwa anak
gembala seperti aku biss mencicipn sekolah di negars
fesar ini. Bisa makan enak di rumah semewah ini
Terutama kisa menjadi teman dekatmo® Yang
terakhir divcapkanmya sanpat pelan, tetap Inges dapat
i ende ngarm va.

“Gembala? Apa gembalsannmu dulu?”

“Aku bermain, makan, dan mandi bersarma kerbau-
kerbauku”

Imgestertawsa. Setengah tidak percaya, Dikepalanya
perkelebat gambar-gambar anak-anak petani i atas
kerbau sedang meniop suling. Dia harmya pernah melibat
gambarnya di buku pelgaran sekolah.

"Kau bepar-benar mandi bersama hewan ito?”
tamyanya ingin tahu.

"Harus, karena kadanku lekibh kecl daripada
kerbau-kerbauku, aku tidak bisa memandikannya tanpa
ikut basah jugat

"Bukankah lebih modah kalau kerbau  ito
dimandikan dengan cara menyemprotrya?”

“Imges, kau tidak dapat membayangkan bagaimana
desaku, O dusunku, payung plastik sajatidak ada, apalag
selang. Wah, itu termasuk benda mewah di sana,” kata
Wisangha tertawa,

Kadang-kadang, Inges jupga melihat kepahitan
dalarm diri Wisangka, terutama kalau dia bercerits
soal keterbelakangan masvarakat daershnya, Tentang
kermatian maternal dan kematian anak dan bayi vang
rmerm pribatinkanmya.

“Bepitu bamyak korban jatub karena ketidaktahuan.
Kau tahu, Inpes, ada kebiasaan ibu-ibu turon-termuorun di
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Lemboek memyoap bayirnya dengan nasi vang dikunyah
terlebib dabulu, Kadang-kadang, karyahan itu didiarmban
sampal semalarm. Bisa kau bBavangkan perot vang masih
lermah it dijejali kuman-korman peryvebab infeksi? Tujuh
pulub anak vang mati setiap seribu kelahiran hidup
Tiga adikku vang mati masih sangst moda mungkin jugs
kerban ketidaktahuan seperti ito”

Diarm-diarn [nges memyerap kepribatinan Wisangka.
Terselip rasa bersalah di hatinya, Apa sajayvang selama ini
kudengar dan kulibat? Mengaps kejadian di negeri baru
kuketabui di negeri orang?

“Kau bilang Lombok potensial sebagai daerah wisata.
Kalau Benar, dalarm waktu yvang tidak terlalu larma, potens
itu pasti bisa menebar kemakmuoran., Artinya, pendidikan
dan kesejahteraan yang lebih tinggi, bukan?® Inges
rmencmba mermbesarkan hat termannya.

“Kalau digarap dengan benar dan dengan tujuan ity
Inges. Ya, kuharap begitu.”

“Sehagai orang sana, kau o dapat  ikut
rmengusah akannya, bukane”

HSejak lama. Kau tahu apa ota-citaku sejak kecil
Imges? Ha-ha-ha, jangan tertawakan. Aku cuma ingin jadi
camat. Setelah agak besar naik sedikit, ingin jadi bupati.”

MWleski tidak ingin menertawakannya, bag Inges
cita-dta Wisangka itu absurd. Dia pemah bercita-cits
jadi dekter spesialis karena rmenorot WMaminva dokter
cepat kava, Pemah jugs terpilie jadi duta besar, sebelum
rernermukan bakatnya dalam bidang sastra, Akan tetap
wvang selalu didoreng-doreng olelh Avah dan ibunys
adalah menjadi pengusaha besar, Lebih besar dari vang
sudah ada. Dalam kamus keluarganya tidak ada kats
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rergabdi. Hidup bBukan untuk disiz-siakan dengan
perngabdian, tetapi untuk menang melalol persaingan.
(Betapa menyimpangnya Yudis!)

Diarm-diarn Inges membandingkan. Dengan Ede,
terbentang dunia vang menvala dan menjanjikan
kesepangan., Dia selalu terangkiti semangat  ontuk
rmenang dan menguasa, membeli lalo menguasai.
Dengan Wisangka, dunia lebih banyak warna dan Inges
terjangkiti sermangat untuk membenahi.

“Kevap ini bisa dikemas lebibh baik. Pasti pelanggan
tidak keberatan membayar sedikit lebibh mahal” begitu
Edo mempedihatkan jurusmya oi sela-sela waktu makan
Brersama Inges di restoran.,

“Kalau saja ibu-ibu tabu babws tempe ini gizinya
senilai dengan daging, tentu anak-anak itu bisa
diselamatkan  dar  kekurangan  protein”  Wisangka
Berkats sambil menpunyab tempe kering kirirman [bo
Imges dari lakarta.

Ketika  Ede  di o lakarta  meneleponnya dan
Percerita soal telepon mobilnys vang baru, dia sedang
rern banty Wisangks memikirkan desain slogan untuk
rmermpromosikan A5l di Indenesia. Edo menawarkan
paket wisata ke Karibia, Wisanghamenjanjikan kermolekan
tarman-taman laut di perairan Lormbok, Kedoanya punya
dunia dan kepedulian vang berbeda. Bagai langit dan
Brurmi.

Bagi Inges, lekib mudab melangkab ke dunia vang
dijanjikan bersarma Edo. Mamun, nyatanya dia tidak dapat
Brerpaling dari Wisanghka.

“Inges, apakah orang tuarmu akan keberatan kalau
tahu kau berteman dengan aku?” Pertanyaan it tiba-
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ik digjukan Wisangka suatu bari, WMereka sedang dalarm
perjalanan pulang dar perpustakaan pusat. Inges tidak
sepery renjawab. Sampai sebatas ini Wisangks dengan
dia masih berteman meski ia mula menyvadar, pesona
permuda Sasal satu itu telab muolai mengakar dalam
dirmya.

“Mengapa kau bertanya, lcang?”

“Untuk herjagajaga. Aku tak ingin terlalu kehilangan.”

“Hanya itu?® tantang Inges, sedikit kecewa, Giliran
Wisangha vang terdiam.

“Kau tedalu indah untukku, Inges,” bisikenya dalam
hermbusan napas dalarm.

“ladi?” tantang Inges berdebar.,

MWlereks sudah sarma-sarma dewasa, Wustahil masing-
riasing tidak menyadari babwa keakratan mereka bukan
kedekatan dua orangteman biasa, Alan tetap, keduanys
seolah ingin menunda kebersamaan lebib lama, tanpa
digangpu urusan perasaan. Bagi Inges, terutama karena
ada Edo. Bag Wisangka,.. Inges ingin tahu. Adakah
senran g vang sama kedudukannya dengan Edo?

“Kau punya pacar di Lombok, lcange”

lyadan tidak.”

“Lho?”

“flkuo duly naksie moridko, gadis Bali. Mengah
narmanya. MNengah Wivati, Dia jugs tampaknya suka
padaku. Kamitidak resmi pacaran. Akan tetap, ako belum
rrelakukan pendekatan apa-apa”

*Kau tidak terpikie akan melamarnya?”

“Melamar? Hahaha, Terus terang dulu pernah
terpikirtetap tidak berani. Ako belurm punya bekal apa-
apa selain jazah”
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Apakah istririo harosiste tradisional?”

*laksod mo e

“Di rumah, menunggumu pulang sam kil mengurus
rumah dan anak-anak ..

“Paling tidak, itu mungkin yang ada di kepala
ibuku, Akan tetapi, kalau ada istilah suarmi tradisional,
aku bukan jenisnva. Aku tidak keberatan istriku tak bisa
rmasak”

Imges tersipu. Dia merasa pancingannya menjadi
Burmerang. Sudab teranjur, pikirmya.

“Apa maksudmo babwa ake  terlalu  indah
urtukrmu?® desaknva,

Wisangka menataprya. Tatapan vang tedub dan
dalarm. Inpes merasa berayun di dalamnya.

“Denganrmu, aku merasa bBermimpi, Inges. Kau
cantik, kava, verdas, dan berpendidikan tingg. Berkbayal
pun aku tidak Berani untuk melamarmo ™
“Mengapa, lcang?” tanya Inges lembut. "Apakah
aku .

“Imges, aku tidak bisa bermanis-manis. Kalau kau
kawin denganku, aku akan membawamu pulang ke
Lemboek, Aka ingin kembali ke sana, Mungkinkah kao
kuajak tinggal di rurmah kKontrakan vang hanya berlistrik
empat ratus watt? Tanpa shower dan botttob seperti
wang kamu miliki sejak kecil?”

“Kita bisa memilikinya, lcang. Kau lupa, aku
Bisa bekerja” Sambil berkata demikian, tanpa sadar
Imges sudah bergayot di lengan Wisanpka, Lelaki itu
rmenataprya dan terus menataprya.

“fku suka dan sayang padamu, Inges. Akan tetapi,
aku tidak ingin bermimpi dapat mempersuntingmuo.”
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“leang, ini bukan zaman Siti Murbaya. Kita di abad
dua pulub. Kau sekolah di Amenks. Mengapa masib
rermpersoalkan status?”

“Dalam kenmyataanmya, tidak sermuodah itu, Inges.”

“Kau boleh penoh perhitungan dalam hal lain. Akan
tetapi, jangan berhitung tentang cinta, leang. Rasanys
aku tidak salah. You love me, don't yoou? desis Inges?

Wisangka hanya menatapnya dalam-dalarm dengan
Bibirterkatup. Ingesmerasa berenang dalam keteduban
rmata  lelaki itu. Pertanyaannya memang  bukan
pertanyasn vang memedukan jawaban.

Bibvir "sang kepala suku® yvang terkatup ity sangat
elkspresif. Inges merasa tahu apa yang bergantung di
sana. “Kau mau tinggal di Lombok, Inges? akhirmya
Bibiritu bergetar. Inges mengangeuk dalam pelukanmya,
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IIX

Imges  tidak percaya. Telegram  indab yang
diterimanya berisi ucapan selamat dar Edoe Ucapan
selamat karena Inges sudah dilamar oleh Ede.

Gila! serunya seraya melempar telegram it ke
lamtai. Edo sudah mendabului langkahmea, Sebelumnya,
Papi dan Marminya sudah dua kali mengingatkan agar
i lanpsung pulang ke lakarts Bepitu tiba liburan akhie
tahun mendatang.

“okan ada kejutan untukmo”  ujar Maminya
penuhb tekaxteki di telepon, dan telegram Edoo L,
itukah kejutanmya? Aneh jupa Seminggu yang lalu Ede
rmenelepennya dan tidak menyinggung sedikit pun
tentang lamaran itu.

Imges mendadak gelisab. Dia tidak tahuo apa yvang
direncanakan Ede selanjutnya. Dia jugs tidak biss
renetak kejutan aps vang dimaksudkan Maminya.
Tika-tiba ia merass takot untuk pulang ke lakarta,
Inges berharap ada Yodis vang dapst mendampinginya.
Marmun, tidak ada waktu lagi untul menghobungi Yodis,
Litruran sepulub bari lagi. Inges berpikirbabws dighars
rielibatlan Wisangha.

“Luew,”  komentar Wisangka setelah membaca
isi telegram itu. "Bagaimana kau dapat dilamar tanpa
persetujuanmu e

“Dia sudah mengemuokakan rencananya  enarm
Bulan vang lalu, waktu ako pulang Akan tetapi, waktu
itu aku Berbasil menonda niatnya”

“Menunda, Inges? Aku tidak mengerti.”
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“leang, aku  sudah mencertakan  bagaimana
keinginan Papi dan Mamiko terhadap Ede. Ak tidak biss
rerengputkan Edo bBepitu saja dar Papi daniamiku,
MWerekalahyang jatub cinta kepads Ed o, lcang Bukan aku,
Akan tetapd, bagaiman apun juga semuaini salahko®

Wisangka mengerti. Hampir setabon iz mengenal
Imges dari dekat. Sebagai anak manis, patub, dan
senang menyvenanpkan orang tua Inges selalu ingin
rermbabagiakan hati orang tuanya, Edo adalab hadiah
sermpurna dari Inges untulk Marmi dan Papinya.

“Kau tidak dapat berkorban begitu banyak, Inges,”
Suara Wisangka bersi keprhatingn sekaligus kecermasan.

Imges terdiam. Yudis bBerkata dengan ucapan yvan
sama. Bepitu rmudah buat lelaki untuk menpgunakan
Raknya., Akan tetapi, Inges? Sejak kedl, dia sudah
dibiasakan untuk mendasbulukan kepentingan orang lain
kepentingan kakaknya, kepentingan Papi, dan Marminya.
Sampal saat itu, dapat memberikan priontas, berart
riern buatnya bahagia, karena dia melakokannys dengan
cinta. lnges mencintai keluarganya.

Setiap kali Yudis sakit, Inges membolos apar dapat
renunggui kakaknys, membacakan cerita, dan melayani
kebutubanmya.

Marmimy a sel alu mensy gestinga, "foyo, kita hibor Papi,
cobatanya Papl, mau makan apa diahar ini, atau Papimu
lelah, |nges, piiti kakinya,” dan semacammya. Sebaga
irmbalannya, Inges mendapatkan ketenterarman, kasib
sayang, dan pujian. Beda dengan Yudis, meskipun sudah
diistimewakan dirurmah, selalu saja bikin jen ghel Papi dan
fWlarmi. Inges anak baik dan tidak pernah mengecewakan.,
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Setelah besar, antara dis dengan Papi dan
Marminys terbentang berjuta jerst-jerat balus yang
terus mengikutinya ke mana sajadia perg. Meski jaoh di
seberang benua, Inges tetap merasa Papi dan Maminys
rengotrol tingkah lakumyadan dia harus selalo menjadi
“anak mami® yang manis.

Kehadiran  Wisangka sementara  wakto  dapat
relepaskannys dari jerat-jerat halusitu, Inges terpeson s
dan merasa betab Bermain i luar batas-batas vang
dipatok Papi dan Maminya. Tanpa disadarinya, dia
Jupa sudah mermancanghkan mimpi-rmimp liae bersam a
Wisanghka, Ya, liar, betapa tidak. Kalau saja Papi dan
MWarmimyatabu betapaia menginginkan tinggal di Lombok
dan melahirkan anak-anak Wisanghka di dusunnya sana.
Alangkah kenyel mimp ito bagi kedua orang tuanya.,
Alangkah menakjubkan bagi Inges.

“Imges, apakah aku membuatmo jadi sulit memilibe®
Wisanghka bertanya pelan. lan-jari Inges digenggamnys
erat.

“Tidak, aku tidak mungkin melepaskanmu,” batin
Wisanpghka, "Terutama setelah aku tahu bahwa kau juga
rencintaiko,”

“leang, andai tidak ada kau, aku pun tidak akan
riermilifnya, Aku Biss berteman baik dengannya, tetap
tidak hidup bersarma selarmanya.”

Ada perasaan nger terbadap Edo vang tidak dapat
Imges jelaskan. Perasaan ko timbul ketika s muolai de ket
dan rmerasa nyarman berdelatan dengan Wisanghka.

Setelah kenal Wisanpka, Inges merasa Edo terlalo
kaku untukmya. [a Baru melihat vang tidak dilihatiys
sebelumnya. Ede ibarat sebuah mesin vang diprogram
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agar efisien dalam segala hal. Makin disadarimya
cintanys Kepada Wisanpgha makin jelas bagi Inges bahwa
diatidak akan rmernilib manusia mesin sepert Edountuk
teman hidupnya. Kepala lelaki itu perub rencana dan
tujuan dan dia diprogram untul melaksanakan rencansa
rmencapal tujuan itu.

Kalau pergi ke bioskop atau teater, misalnya, Edo
baru “bangun® bila sudah sampal ditujuan. Kalao tujuan
adalah bicskop maka kesenangan Baro mola di sana.
Pergi makan di restoran dengan Ede baro terass kalau
perut sudah terass kenyang Inges menilai Ede telah
gagal, melihat peluang untuk merasakan kesenangan.
Kalaupun Edo menginginkan  dirinya  sebagai istri,
rriunghkin tidak lain karens menikah adalah salah satu
dari program hidopmya, Pikiran ito membost Inges jadi
ngeri mermbayvangkan kehidupan yvang melompat dari
satu patokan tujuan ke patokan yang laine Alangkah
keringrya.

Dia sudah mengenal dunia baru vang terasa lebih
renyenangkan  bersama Wisangka, Dengan lelaki
itu, setiap gerak, setiap proses adalab bagian dari
kenikmatan. Bag Wisanghka, memasak, misalnya, bukan
sematamata ingin menciptakan hidangan matang
urtuk dirmakan. Mulai dari mengupas kentang sampai
rengulek cabal bBaginya adalah rekreasic Siolnya,
tawanya dan teriakan girangnya, menularkan letupan-
letupan kepembirgan bidupe Sekadar berjalan kaki
dengannys dapat jadi piknik vang menyenangkan.

“Tidak ada wang dapat memaksamu  untuk
rmenerimanya, Kalau  kau  tidak  menghendakinys,
Imges,” hibor Wisangka, "Kalau kau tidak mencintainya,
mengapa harus menikah denganmya?”
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Bagi Inges masalabmea tidak sesederhana itu. dari
semula, ia tidak pernah member kesan kepada kedua
erang tuanya babwa Edo bukan apaapa baginya Malah,
ia dengan sengaja memperlibatkan Edolab kekasibrva,
Terutarma setelah Mami dan Papinya makin menyaka
lelaki itu.

“Dia sudah melamarky, leang. Papi dan Mami
rmenermanys karena mereka tidak taho bagaimana
sebenamya perasaanku terh ad aprva.”

“Imges, kau masih punya waktu untuk menjelaskan
semuanya kepada mereka. Menjelaskan tentang kita”
Setelah mengatakan itu, Wisangka kemudian terdiam.
Dia sadar babwa itu bukan pekerjaan vang modab bag
Irges.

Wisanghka menyaksikan betapa pentingrva Papi dan
MWlarmi bapi si gadis itu, Segals sesuaty dikerjakannya selalo
dikaitkan dengan kedud orang tuanys di lakarta, Tidak
lulus satu rmata kuliah saja, Inges merasa wajik [apor.

“Kalau orang tuarmu kelak menclak lamaranku, kita
harus merari,” bisik Wisangka memecah kediaman Inges.

*Merarie”

"Bahasa daerabko untuk kawin lad. Kolarikan kao
ke Lombok, Akan kusemburyikan kau di sebuahb pua, di
puncak Rinjani. Tidak secrang pun taho pua itu keeoali
aku. Satu rminggu sih kita bisa bertaban di situ, Jangan
takut tidak kisa mandi. Di dekatnya ada air terjun kecil,
Airmyajemib. Cuma dinginiya bukan main.”

Imges pasti menyangha Wisangka cuma bercanda.
Padabal, itulah vang sebenarnya sedang diangankan
Wisangha.
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“Bawalah aku ke sana, lcang. Akan tetapi, ..
aku harus pamit dulu pada Papi dan Mami” Sepert
Wisanghka, Inges pun seclab bercanda. Padahal, itulah
sebenamya vang  dipikirkannya, Dia begitu ingin
rrengikoti Wisangha ke mana pun, tetapi tidak mungkin
tanpa restu Wami dan Papi.

Wisangka tergelak. "lnges, bukan  kawin  lar
ramanya kalau pamit dolo™ Tawanya tidak bersarmbot
dan berganti dengan nada hambar karena bercampur
kepahitan. Wisangka mulai merasa yakin bahwa cinta
rereks akan dapat menjembatani jurang di antara
rereka. Akan tetapi, restu orang tuanya adalah di atas
sepalanya bagi Inpes.

“Sudahlah, cobalah hadapi dulu. Kalau kao anggap
perlu, ako akan rmau menemanimuo ke lakarta, Kalao
tidak, .. jangan lama-lama di sana. Bisa bekuo aku
renaban rindu, Kao taho Bagaimana kota ini di bulan
Desember. Mati”

“flu takut, lcang” Inges akhirmya berkata, dia
i eryu supkan kepalanya di dada Wisangha.,

Aku pun takut, keloh Wisangka dalam hatio Takot
kehilarngan. Perasaan tidak aman dan tidak myaman it
Baru saja dikenalnya, ltulah risike orang vang merass
riermiliki. Sebelomya, Wisanpka tidak memiliki apa-apa
wang begitu berart. Sebelomnva, dia tidak permob takot
kehilarngan. Hidupriya bebas dan fang. Kini, dia muolai
rmerasakan penderitaan anak manusia

Litsuran di musim dingin kali itu merupakan siksaan
Bagi Wisangks, Inges akhirmya mermuotoskan ontuk
pulang sendirian ke lakarta, D kamar studionya vang
sempit, Wisangha menggigil, sepi, dan risau.

;r éE.r 37

PP LT H Hild KL A B Ptz



Berada di luarhanya menambah kesepiannya, Cuaca
sempurna bersalju. Har terasa kelabo. Karmpus dan
kota lengang. Hampir semua termannya pulang untuk
rmerayakan Matal di rumahb. Selain tidak mempanya
jatah orghos untul pulang ke Lombok, dig jups sedang
rmenghadap tugas akhire Tiga bulan lagi program
rmasternya selesai.

Di lakarta, Inges menggigl oleh ketakotanmes.
Marmun, Marminya tidak bisa segera mem buks Kejutanmys
karena Papi Inges terkena serangan jantung sebari
sebelum ngestiba dan masih dirawat di rurmah sakit.

Dari hasil permbicaraannys dengan dokier jantung
wang rmersdwat apinya, Inges jadi tabu babwa penyakit
jartun gkoroneryang diderita Papinya sangat parab, dokter
renyatakan karena makanan lezat, O, di tangan Mami,
apa pun bisa lezat, Tanda cinta itu justru mengundang
ralapetaka, Akibat terlalu sering  menvantap vang
|ezat, salab satu arter Papinya tersumbat lermak hampie
separuh, dan memblokic aliran darah ke jantung.

Inges sudah tahu babwa bermaini golf saja tidak
cukup untuk menjaga kesehatan para manula

“lantungku sehat karena aku suka berjalan kaki,”
Wisanghka selalu berkata demikian, jika mengajak Inges
berjalan kaki. "Ah .. lcang sebentar lagi. Papi harus
sermbub dolu”

Akan tetapi, Papi Inges tidak sembuh. Dokter barus
relakukan Bedah by poss. ltulah awal Bencana, Tuan
Handokoyan g pagab perkasa takut mati. Diaingin rmelibat
Irges menikab dengan Edo sebelurm operasi dilakukan.

“Kalau pun harus mati, aku sudah lega karena Edo,”
ujarmya pada Inges.
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Inges ingin menjeritkan ‘tidak.” Akan tetapi, wajah
Papi yvang pucat, napasnya vang turun naik, monitor
jantung vang berpendar-pendar menabannya, Belum
pernah ia melihat Papinya yvang gagah jadi begitu tidak
Berdayva. Diajugs tidak menganpeok. D lirikmya L Wajah
itu dilihatrya sungguh-sunpeub Berduka, tetap sempat
Bersinar setelah mendengar permintaan Papi Inges.

Sermua Berjalan bepitu cepat. Inges tidak biss
perpikic, Dia memang tidak mau. Terlalu sakit untuk
riengeunakan pikiran, Dia Babkan tidak terpikic untuk
remyaruh Wisangka sekadar mengabarkan dia telah
tiba di lakarta dengan selamat.

Imges memtbharkan dirimysjadi robot Bag Maminya.
la menyerabkan mola urusan Baju pengantin sarmpai
rermesan salon pada orang tua yang sangat antusias it

*Tidakkah Mami melihat betapa bBencimya ako
depgan sermua ini?” Inges menjerit dalam  diam.
Inges menyesuaikan dirinya, Dia dan Maminya begitu
dekat, saling cinta tetap ternvats gagal untuk saling
riermaharmi. Mungkin Yudis benar, akuterlalo takut tidak
dicintai oleh mereka hingea kehilangan diriko sendic?

Dari Maminya, ia mengalihkan kekecewaannya
pada Edo. "Tidakkah kau ingin bertanya sekali lagi
tentang kesediaanku?” jeritmya pada lelaki itu. Akan
tetapi, Inges hanya membisu. KEbisuan yvang ditafsirkan
semua orang sebagai kepribatingn dengan kondisi
Papinya vang kritis.

Papilnpestidak tertelon g Dia seharosnya mengikut
rasibat dekter babws operasitidak beleh ditunda, Orang
tua itu sermpat menvaksikan selurub acara perkawinan
putrinya. Sempat melakokan upacara serah terima

W 4 =
PP LUTWLKALH Hd L A Ealai Pudtsia



jabatan kepada menantu pilibanmya, Dia meninggal
dengan lepa, merasa sudah berbuat vang terbaik bag
putrimya. Inges memang anak manis. Orang tua itu puas
karena merasa telah mengalibkan tanpggung jswabnys
kepada orang vang tepat. Dia yakin, dengan Edo, Inges
tidak akan pernah jatub melarst. Kalao digabong dan
kalau tidak ada inflasi besar-besaran, kekayaan mereka
dapat dimakan ermpat atu lima turonan.

Malarm pengantin dan bulan madu dapat Inges
tunda dengan alasan berkabung. Ede ternvata amat
sabar dan penoh penpertian. Akan tetapi Inpes tahu,
sermud ada batasnya, Dia tidak ingin mermikirkanmya. Dia
tidak rmau. Dia bisa gila.

Dalam waktu dua minggu saja bBeratnya sudah
Berkurang  hampir tiga  kilegram. Tububnya  yvang
lanpsing  berobah menjdai koros, Inges  kesalitan
rmenelan makanan. Seleranya seclab terkubur bersama
Papinya. Tidak seorang pun mem perhatikan perobaban
pola makannya, Dia hanyva makan ontuk member
kesan kepada erang lain bahwa dia baik-baik saja.
Akan tetapi, tubuhnya tidak dapat dibebengi. Dia jatub
tidale sadarkan diri di kamar mandi ketika berosaha
rengeluarkan desakan dalam perotnya vang makin
sering membustnya mual Inges lalu dilarikan ke rumah
sakit.

Dekter menermukan babwa wajah Ingesyvang pucat
Bukan sekadar akibat sires berkabong Kolit dan matanys
renguning. Fungesi lvermya terganpeu. [a haros dirawat
secara intensif di rumab sakit, Sejak han pertama ia
dirawat, Ede tidak beranjak dar sisinya. kecuali kalau
digantikan Marminya.
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Imges tidak bicara pada Edo, tidak juga Maminya.
Untunglab dokter memberitabokan ke suami dan
iburys Babws istirabat di termpat tidur adalab bagian
dari penyvembuban. Inpes punya alasan untuk Berdiam
diri. Tidak berpikic. Separuh mati.

Yudislab  wang datang  menyelamatkannya, 5
pemberontak ity datang setelah mendapat  kabar
tentang kermatian Papinys vang sangat terlambat sampai
padarya. Maklum, dia berada di hutan ketika berita itu
datang. Yudis hanyva mendapatkan adiknya terbaring di
rumah sakit, seperti sekarat.

“Imges,” kataYudissambil membelai kepala adiknya.
“Pikiranmu yvang membuatmu sakit. Kau bisa langsung
sermbub kalau kao mau. Kau memang tidak ingin hidup.
foyr, ceritalan kepadaku, apa vang sebenarmyaterjadi?
Kau masih ingin hidup, bukan?” Mereka hanya berdua
di kamar itu. Yudis meminta Ede dan Maminga
reningegalkannya berdua saja dengan Inges.

Imges membuka matanya. Baro kali itu ada vang
riendiapnosis penyakitnya dengan tepat. Betaps sedikit
wvang diketabui dan dapat dilakukan dekter untuk kasus
seperti npes. Sermua orang selalu menghubungkan
sakitmya dengan kematian Papinya Yudis bukan hanys
rermiliki kepala yang selalu ingin merdeka, tetap
ratahati vang peka.

Sermangat Inges sedikit Berpijar mendengar kata-
kataYudis, dalam hirmpitan kemelot perasaan seperti ito,
lepa rasanya jika ada orang lain vang dapat memahami
apa vang terjadi dalam difi erang lain. Dengan kedus
Belah tangannya vang lunglai ia memelok kakaknya.
Pungpungnya terasa sakit ketika dia berperak. Dia tidak
ingat entah beraps lams dia berbaring seperti mati,
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“Kau masih muda, Adikko, Masih banyak yvang bisa
kau lakukan. langan menyiksa dir. Sayvangilah dirirmo”
Suara Yudis serasa sejuk ditelinga Inpes.

Dia tidak bisa berpura-pura di depan kakaknya.
MWleski kadanp-kadang ia jugs menganggap Yudis sukss
ketedaluan menghadapi kedua orang tua mereks,
sebenamya Ingesamat berpibak kepada Yodis, Menurot
Inges, Yudis sebenarnya tidak berniat melawan orang
tuanya, dia hanya punya pandangan vang berbeds
dengan Mami dan Papi.

Betapapun melepakan kehadiran dan hiburan Yudis,
Imges tetap kehilangan kKekuatan untuk membicarakan
rmasalahnya. Apa vang dapat dilakuokan Yodis untuk
rengeluarkan mya dari kemelutmea?

Yudis tidak menyerab. Setiap har dia member
semangat kepada adiknya. "Kau haros melihat Lembah
Baliern, Inpes. Banvak lagi kaindaban vang belum kau
lihat,"Bujuk Yudis "Kau boleh meninggalkan sekolabmu
di Armerika, Aku tidah tshu kao tidak suka masalah
Bisnis. Kau ingin jadi penalis, bukan? Menpapa tidak,
Inges? Ayolah, bersemangatiah. Kau pasti Bisa melawan
peryakitrmu, “Atau Edokah yang menggan geumu? Kalag
aku ada di sini, kau tidak akan menikabh dengannya.
Aku tahu Bagaimana perassanmu padanya, Inges. Ede
adalah jenis manusia angkuh vang mengira dig bisa
rmendapatkan apa saja vang dinginkannya., Sepert
Papi,” bisikmya. "langan korbankan dirimo lagi”

Imges akhirmya terisak. Yudis sudabh menyentuh
kepedibhannya yang paling dalam. Dari terisak, dia laly
rienangis dengan hebat, meronta, dan menjerit marah.
Yudis memeluknya dan membiarkannya menangis.
“Menangislah Inges. Kau berhak menangis dan marah.”
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Imges  rmerasa dadanya jaoh lebib ringan
setelah menangis. Dengan sabar Yudis terus
renermaninya menghiburnya, Akan tetapi, Inges tetap
rierye rmburyikan Wisanghka dan Yudis, Bagaimanapun,
wang sstu itu masalah pribadinya karena dia sudah
terikat perkawinan dengan Ede.

Dengan bijaksana Yodis tidak mendesak adiknya
urtuk  mengunpkapkan masalabh yang  sebenarmya.
Paling tidak, ia merass sudab menemukan sumber
kepuncangan jiwa Inges. Dia marah mengajak Inges lebikb
khusus membicarakan kemungkinan menjadi penulis.

“Kawan SMA-rmu vang jadi wartawan itu, namanya?
O, va, Saputro, permah aku berterno o Javapura. Dia
Baru pulang ikut rembongan Yayasan Asmat. Dia
renaryakanmu. Dialah vang bercerita padaku babwa
diam-diarm dulu kau ikut dengan dia mendaftar di
Publisistik, meskipon akhirnya masok ekonomi. Eh,
kenapa kau tidak coba mendaftar lagi sekarang.”

Inges tErsenyum. Kasak-kusuk Yudis
rengingatkannya pada masamass mereka herd WA,
Sering  Yudis  mengendap-endap masuk kamarnya,
lalu meneeritakan rencana-rencana petualangannys
Bersama terman-temannya. Pernah Yodis menghilang
dua rmalam. bBerkermab di Gunung Gede, Bogor,
Imges harus pandai-panda mengarang alasan untuk
renyermbunyikannys, Inpes terlalu savang kepada
kakaknya itu.

“Barangkali aku ini hanya anak pungot” kata Yudis
suatu kali. Kok, semua vang disuka Papi dan Mami tidak
rienurun padaku. ladi, sermua yang mereka inginkan
tidak bisa kuturotkan”
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Inges tertawa. la menunjuk fote Papinya. "Kau akan
wakin, bila kao ada di depan kaca, Yodis, wajahmo adalah
fotokopi wajah Pap wakto moda”

Petualangan Yudis berkembang ketika iz masuk
Ul dan memilih jurusan Arkeologi. ‘llmu kering” Papi
rienyebutnya dengan kecewsa, Yodis makin punya
branyak kesernpatan berada di luar rumah karena dia
renjadi anpgeta pecinta alam.

“Kau perlu belgar naik gunung, Inges. Supaya
berani,” saran Yudis suatu hari. Dia gagal megajak Inges
untuk mengkutings bedati mendaki. "Orang vang suka
raik punung itu, Bukan coma Berani mati, tetapi jugs
Brerani Ridup”

Imges tabu babwa Yodis sedang mengkeritik sikap
penurutrya Bapi Yudis, menurut dan patob sama sgja
dengan takut. Padabal, Inges tidak merasa begitu. 1o
hanya tidak mau cari masalah. Apa salahnys mengalah
dan rmengikuti kemaoan orang tua selama itu masib biss
dilakukan dengan mudah?

Kinmi, dalam banvak hal ia merasakan kebenaran
kata-kata Yudis, la tumbub denpan kepercayaan bahwa
dirinya akan disayang dan dicintai kalau ity manis,
renurut, dan mengalab. Yudis selalu kena marah
karena dia tidak manis, tidak suka menurot, dan selalu
ingin rmenang. Karena itu, mami dan Papinya merass
lebib dekat dan lebih memanjakan anak perempuan
rereka. Sikap itu makin membuat Inges takut untuk
rengecewakan orang tuamya Dis takut kehiangan cinta
rereka. Sampa sekarang.

"Apakab aku terlambat ountok menvadar ini??
Inges bertanya pada diri sendiri. Dari mana datangnya
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kekustan pada din Yodis, sehingga ia mampu mermilib
sendiri vang terbaik untukmya? Bukan didikte orang lain
rrieskipun ity adalab orang tus sendin?

Kesadaran itu mulai timbal Ketika Inges Bertermo
Wisarghka, Kepentingannya mulai Bentrok  dengan
kepentingan orang tuanya, Dia baru merasakan betaps
pentingrya kebebasan memilib jalan hidup. Ketika
rmenyadar itu, ia merasa sudah tedambat.

Pasti belum terlarmbat untok meneoba keluar
sermud ini, pikirnya lag. Perlahan Inges mulai melibat
titik terang. Yudis membantunya urtul melibat babws
hiduprya tidak akan bBegitu burok kalao dia sedikit
frerani. Aku harus sehat, pikicnya sambil muola belgar
dulu. Akuingin kKermbali Ridup Aku Berbak menolak Ako
seharusnya memilik diriko sendiri, renungrya i atas
tempat tidur,

Bukan main gembira hati Maminya karena Inges
riiulai rmau makan dan tidak lagi memuntabkan chatrnya,
MWeski tidak setuju denpan batasan-batasan tentang
wvang bBoleh dan tidak boleh dibicarakan dengan Inges
wvang ditetapkan Yudis, perempuan tud ity sangat
brerterima kasih kepada anak lelakinga, Berkat Yudis,
Imges Bamyak Kemajuan.

Harmpir tiga bulan dibakiskan Inges ditermpat tidur,
Hasiltes darahnya menunjukkan babwa livermya kern bali
berfungsi, meski bBelum pulih sepenohnya. la sudah
diperbolehkan pulang ke romahl sermingguy sebelum
Yudis menjadwalkan keberanpkatannya ke lapangan.

Sejak kedatangan Yudis, Edo lebih banyvak menarik
diri dan membiarkan  Inges lebib Bamyal bersama
kakaknya atau Maminya., la mendadak sanpat sibuk
dengan urusan bisnisnya.
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Imges vang peks dapat menciurm babwa Ede hanya
Berdalifb, Mungkinkah Yudis mengatakan sesuatu pada
Ede? Inpes tidak dapat memastikan, Yang pasti, dari Ede
pulalah keluar pagasan Babwa untuk sementars waktu
Imges tetap tingeal bersarma Maminya.

“Imges belum pulih benar dan saya tidak tahu
bagaimana cara merawat crang sakit.” la memberikan
alasan kepada Marmi Inges. Sermuanya masuk akal.

Musirn  semi sudah sebulan Berlalos Inges
rmermperkirakan Wisangka pasti sudah puolang ke
Loembok., "Maafkan aku, leang” keluh Inges selalu
disertal perasaan tidak berdayva. Harapannya untuk
Ridup Bersarma Wisangka sudah hilang, tetapi cintanys
tidak.

Keganjilan hubungan antara anak dan menantu
larmbat laun tebaca jupa oleb Nyonya Handelko, Marmun,
ia tidak Berani mengusik Inges dengan pertanyasn.
la mulai yakin bahwa penvakit Inpes lebibh berkaitan
dengan perkawinannya daripada dengan kematian
Papirya. Terlebib lag, Yudis sudah berpesan agar tidak
riendoren g inge suntuk mengikuti Edo sampai keinginan
itu datang dari Inges sendiri.

Myerys Handoke tidak Berani melanpegar pesan itu.
Terlalu menakotkan kehilangan suami sekaligus putri
tersayvang dalarm waktu Berdekatan. Kesembohan Inges
Bapinya sast itu o atas sepalanya.

Perermpuan itu tidak banmyak bertanya tentang
Fubungan  Inges  dan Ede. Untunglah,  pikirmya,
renartunys  itu sedang  menekuni pekedgaannys
sehingea tidak terlalu merasa kehilangan kesermpatan
masa-masa  manis  perkawinannya.  Ede bahkan
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terbang ke Eropa dan Amerika bBepitu Inges sudah
rmemperlibatkan tanda-tanda kesembuhannya.

Sambil Bertanya-tanya, Inges bersyokor denpgan
jauhnys Edo. Kedang-kadang terselip rasa bersalabnya
pada Edo. Kalau dipikie, lelaki itu tidak bersalah. Sermua
terjadi katrena ketidakberanianko  menolak. Terlalu
takut mengecewakan orang tua.

Tidak adil buat Edo, pikir Inges lagi. Dia berbak
rmerasakan manisnya perkawinan dan bulan mado.
Kalau aku dapat membicarakan soal ini secara terboka,
Inges berandai-andai, pasti tidak sulit Bag Edo untuk
riencar pengeanti diriku, Lela, misalmya, sababat Inges
wangjadisekretaris Edoe, van g setengah mati mengagurmi
Ede. Inges bukan tidak tabu Bahwa Ede pun sebenarmys
dapat tertarik pada Loela, Aku harus mencari waktu yang
tepat, pikirnya.

kKalau Edo menelepon ke ramah dar kantor atao
dari luar neger, vang dicarinya adalah Mami Inges.
langan-jangan, dia kawin denganku karena memang
rermbutubkan seorang pengeant ibunya, pikie Inges
sedikit geli, atau Ede tabu babwa dia tidak mencintai
lelaki itu? Ak, Edo, kita belum pernab sekali pun bicara
soal cinta, Sermua Berlanpsung terlalu cepat.

Setiap kembali dar bBepergian,  Edoo selal
rermbawakan Inges bermacam-macam oleb-oleh, Ede
tahu merek parfurm Paris vang biasa dipakainya. Edo
hapal nomor paunnya dalam beberaps wersi standar
ukuran. Amerika, Eropa, dan lepang.

Tujuh Bulan telah berlalu sejak inges resmi menjadi
istri Ede. Lelaki itu sudah lekib bamvak di romah, tetap
tidak tampak tanda-tanda bahwa Ed o menuntut sesuatu
darirya. Edo tetap baik dan penub perbatian padanya.
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Resminya, mereks tidor sekamar. Inges selalo
rmendabului tidur. Dia tidak pernah taho pukul berapa
Ede menvusulnya tidor. Keesokan barinya, Edo selalu
lebib dabulu Bangun. Kalau ia harus berada di kantor
sampai jauh malam, Edo menelepon agar dia tidak usah
diturpggu. Dengan alasan tidak ingin menpeanggu tidur
erang rurmah, ia mermilibh pulang ke romahnya sendivi,
dan Edo, lebib dering pulangjaub malam.

Kalau kebetulan ada di romah Inges, mereka hanya
Bertemu pada saat menjelang tidur, di roang duduok, dan
di meja makan waktu sarapan pagi. Sebelurm beranpkat
ke tempat kerja, Edo menciom Inges sekilas hanya kalau
di dekat mereka ada Maminya. Inges menanghap bahwa
Ede tidak ingin orang lain taho persealan mereks,
Larma-kelarmaan, Inges terbiasa jups dengan kehidupan
sandiwara sepert itu.

“Rasanya, kau punya bukuy ginekologh dan sefs,
Imges,” Maminya berkata suatu hari. Inges tengah
menghakiskan novel The Sarrds of Time karangan Sydney
Sheldon di ruang baca. la melibat ibunya bBerjalan
setenpgah membungkuk, Kedua  bBelabh  tangannys
rermegane perutrya. Dia mencari-car di antars rak
Faukou,

“Kenapa, Mam? Yang dalam babasa Indonesia atau
Inggrise”

“Mana sajalah. Ada yang ingin Mami libat”

Imges mengarmati ibunya, Pasti ada vang tidak
preres, Tubuh ibunys memang makin kuros dari ban ke
Fari. Betapa besar artinya Papi sebapai terman hiduprya.,
Imges berkata dalarm hati.
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Imges berdivi meneleng  iburya mencar Buoko
“Keterangan apa yang Mamiingin cariz”

"Sudah, sudab dapat ini osaja” oar Maminya
sambil menarik salah satu volume Ensiklopedi Kesehttl
riende kaprva dan Berlalu dari depan Inges.

Selesai membaca Inges menvelinap masuk ke
kamar Maminya, Orang tua itu sedang berbaring
telentang dengan mata menerawang. D meja baca, di
samping tempat tidur Maminya, Inges mendapatkan
ensiklopedi terbuka pada halaman yang membahas
premyakit kanker,

“Mami, katakan, apa vang Mami rasakan,” bisiknya
R &5,

Maminya tidak segera menjawab. “Perdaraban,
Inges. Bamyak sekali Inges tahu persis, ibumya sudah
setabun lebib tidak haid,

“Sudah lama?” lbunya mengangguk.

“Mengapa Mami tidak ke dokter'?"” sesalnya.
Seperti Papi, Maminya pun paling enpgan ke dokier,
“Lebik dini kan lebil baik,” jar Inges dengan berdebar,
Dia dan ibunya sama-sama tahu ke mana laringa
permbicaraan itu.

“Kau ingat Tante Bella?" ujar ibunya menatap
dengan mata cemas.

“Belumtentu, Mam. Dokte ryang bisa memastikan,”
Imges lelibh menphibor divinya sendivi. Tante Bells
rieninggal muda, Kanker indung telur vang dideritanys
rmenjalar ke manamana. Kematian  Tante  Bella
riermbuat mereka Keluarga amat peduli sekaligus amat
takut terhadap kanker.
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Imges dan Maminya sama-samatabu Babwa mereka
termasuk kelompok risike tinggiuntuk mengidap kanker,
Tante Bella adalab adik kandung Maminya, Selain itu,
Meneknya, ibo kandung Marminya meninggal karensa
peryakit kanker tulang.

Sore ity Inges Berhasil membuojuk ibBunys untuk
perg ke dokter, Bukan kabar baik vang mereka terima.
Marminya harus sepera dirgwat Bepitu hasil Biopsi
menunjukkan positif kanker, lari-jar sang kepiting vang
ranghkal di leher rabirm Maminya kemuodian diketabuoi
sudah mencapai kelenjar limpa terdelat, Inges menyesal
ltidak mengetaboi hal it lekib swal, jiws Maminys
kini terancam. Setelah Tante Bella meninggal, dokter
pernah menganjurkan agar Marminya memeriksakan diri
secararuting Inges merasa gagal untuk mengingatkan
fWlarminya mengena soal itu.

Diam-diam Inges memeriksakan dir juga. Setelah
relalui berbagai pemerikszan, benjolan kecil, kecil
sekali vang ditemukan di dalam rahimoys dipotuskan
harus diangkat. Meski tidak menonjukkan kepanasan,
dokter  berpendapat tumer  ito membabayvakan.
Konsekuensinya di luar dupaan Inges. Rabimniya pun
harusdiangkat! Artinys, ia tidak akan pernah Bisa punys
anak dari rahim sendiri.

“Biar saya berpikic duly, dokter,” ujarmya dengan
Bibir permetar, Kepalanys tibatiba pusing.

"Sava belurm selesal, MNyonya, Sebenarnya, Nyoniya
rasih pumys kesempatan., Segeralab hamil. Begitu anak
Myorya lahir, baru kita lakukan pengangkatan.” Inges
gemas melihat pava bicara dokter it Begitu ringan,
senlah dia sedang membicarakan kemunpkinan moacs
Saja.
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“Tidak boleh membuang waktu,” kata dokter. "Atau
Myorya tidak akan pernab punya kesempatan lagi”

O, Wisangka suka sekali anak-anak. DI omeja
belajarmya terpampang foto dua keponakannya. Anak-
anak pun pastisukasekali padanya. la pandai menghibur
dan periang.

lcang, bagairmana mungkin ako mengandung
anakmu sekaranp? Kalao tidak sekarang sama saja tidak
akan pernah. Apakah kau masih mau melarikan aku ke
puncak Rinjani kalau taho ako tidak bisa memberimo
anak?

AR, mengaps memikirkan Wisanpks sermentars
suarninys adalab Ede? Inges memikirkan semuoa itu,

Ede tidak permab menyventubnya, tak pernah
rmencoba. Apakah Edo dapat membaca keterpaksaannya
rmenikab? Kalau iva, mengapa tidak sejak sermuola
renclak? nges tidak bisas memecahkan teka-tek it
Dia hanya bisa mendugs bahwa Yudislah yang telah
rmenaban Edo.
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Haryva setabun setelah kermatian suaminya, Myonya
Handeko pun menyusul. Kanker serviksmys menpeanas
dan tidak bisa lagi ditahan dengan ohat-obatan.

Imges  merasa  kehidopan bBergerak dengan
pesat. Perpisahannya dengan Wisangka vang terass
direnggutkan, kematian Papinya, pernikabannya yang
tidalk dikehendakinya, dan kini kepergian Maminya,
Seketikaiamerass bagai burungkehilangan induk karens
dibermpas badai, terlepas jauh dan sarang. Untunglah,
sebelumnya,  Yodis sudah menviapkannva  Thelgar
terbang.” Dalam dirinya sudah bertunas kesadaran baru.,

Aku harus berani bidup, ia menghibure divi. Masib
Banyak yang belum kulakukan, Bamyak keindahan vang
Belurm kulihat, Hanya satu wang merisaukan Inges.
Benjolan kel yang turmbub dalam rahimnya. Tidak ganas
renurut dekter, tetapi kelak mengharaskan rahimmys
dianghat. Sebelumnya, ia masih diber kesermpatan
urtuk harmil. Pilihan yang serba sulit.

Hubungannya dengan Edo bertaban dengan cara
wang ganjil itu. Betapa tidak ganjil. Suarmiistei bagai dus
prang asing dalam satu rumah? Inges berfirasat bahwa
Edo merencanakan sesuatu. Lelaki sepandai Edo, tentu
tidak tinggal diarm dengan apa yvang dialaminea bersama
Imges. Akan tetapi, sulit bagi Inges untuk memuola
percakapan terbuka dengan Edo. Dis merasa Edo lebik
asing baginya dibanding sebelum menikah.

"Sudah saatnva kita pindah ke romah sendie,” ojar
Ede mengejutkan Inges. Mereka sedang di beranda,
Irges berjermur, Ede membaca Koran.,
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Sudah saatrya, Inges mengulang dalam bati. Baginys
urapan itu bisa herarti bermacam-macarm. Sodah sastnva
riengakhin sandiwara mereka, sudab saatnya mereks ...
Irges tidak sadar menank napas. Bdovang cukup tampan
Berubah jadi rmengerikan.

“Mengapatergesa? Mami belum sebulan .

“Imges, belum cukupkab kesabaranko selama ini
rrerm aklurmirmo 2 Edo berkata perlaban, tetap menusulk,

Mereks harmya berdua di Beranda lantai stas vang
renghadap taman depan, masih dalam pakaian tidur,
Para pembantu berkompul di pavilion belakang. Inges
rrielibat Ed oberdivi, rmenggeliat, dan lalu menghampirinys.
Wajahrya memerah.

“Kau cantik Inges, dan kao istriku” la mengeluh
panjang. “Akan tetapi, kau memikickan laki-laki lain,
bukan? Lelaki kere yang tidak tahu diri itu!® Suaramya
rendah, penuh amarah.

Imges tidak marm po menyvermbunyikan keterkejutan-
rya. Wajahnya berubah pocat. Tahokabh Ede tentang
Wisanghka?

*Kau masih memikickan dia, Bukan? Aku tahu sejak
sermula babwa aku akan siasia bersabar”

“Ede, kita harus bicara,” sambar Inges. la merasa
harus mermanfastkan kesermpatan itu untuk membuksa
percakapan, "ok L7

“Imges, apa pun akan kulakukan agar kau dapat
rrelupakanmya, Akan tetap, jangan mengharap aku akan
rmelepaskanrmu untulk dia. Lelaki itu telab reracunirmuo,
Irges. WMeracuni pikirarnmuo! Lelaki itu curna menawarkan
rrirmp padarmo

“fko mencintainya. Edo” Inges berkata dengan
Suara pEMmetar.,
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“lalu kau anggap apa aku ini?* tantang Edo.
Suaranya  sudah menjadi sinis. Dia seolah tidak
hergerak di termpatiys, menatap Inges seakan hendak
rmenelannya. Urat-urat di wajahnya meregang.
"Seandainyva kau tidak ke Amerika, tdak bertermo dia,
rmungkin hidup kita sekarang akan tenang”

“Belum tentu,” Inges membantabh dalam  hati
Apakah tidak akan terlalu menyvakitkan hila ako berterus
terang? Bila aku mengatakan vang sebenarnya? Ede
tentu akan merasa jadi korban, tetapi siapa tahu Edo
rmalab akan memahbaminya?

“flku sudah menungeu hampie setabon, Inges.
Kesabaranku ada batasmya”

Imges mendengar nada ancaman dalam ucapan
Ede. Suryi sekali di ternpat itu. DN rumah avahnes vang
Besar dan mersh, bertembek tingg, dan dibampari
taman luas vang ditata rapi, Inges makin merass
kecil. Hanya angin yvang terdengar memvaing helaan
napasnya. Dia menpanpkst kepala. D pajek tarman,
kembang sepaty Berwarna merah terlenpeak-lengpok
dibinggapi kumbang hitam. Sebersit rasa tidak berdaya
rmenyvelusup ke hatinya

“Kau cantik, Inges, dan kau istriko.” Tiba-tiba Inges
rerasa Edosudah berada di Belakangnya, melingkarkan
lepganmya vang kekar di pinggangnya. Mapas lelaki it
renghangathkan telinganya, Inges mencoba meronta,
tetapi lengan ity semakin kust menecekal pinggan gnva.

“Kau seperti Putei Cina Kuno yang lahic kembali
di abad modem,” bisik Edo, masih memeluk Inges dan
dengan sekali gerakan sajg ia meraup tubub Inges.
Imges menpgigil dalam pendongannya dan meneoba
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rieronta sekuat tenags. Pelukan Edo tidak Bergeming.
Lelaki itu rmembawa Inges masuk ke dalam dan dengan
kakimya ia membanting pintu bBeranda ke belakang.
Dengan tertutupnya pintu itu tidak seorang pun dapat
riendengar suars apa pun dar dalam.

Imges rmerasa lumpub. Ar matanya merembes
keluar. Dia begitu takut, sekalipus marah. Ketika Ede
rierebabkan tubuh mereka disofa, dia berosaha berkata
dengan tenang, "Ede,” suaranya bergetar karena rasa
takut, “Kau tidak akan mermpekosaku, bukan? Kau tidak
sejahat itu?”

“Siapa bilang aku akan memperkosamuo, Manis?
Kau istriku, Bukan orang lain, dan kuingatkan, Inges,
jarngan bikin ribot, Koo tidak mau para permbanto di
Belakang mengatakanmu kelekan, bukan? Hah, mereks
cukup tabo dif untuk tidak mencampor kKemesraan
suami istri”

Imges ingin Perteriak, tetapi Edo memyombat
rriulutrys dengan ciorman ganas. Inges baro sadar bahwa
di balik kerneja dan dasinys, tubuh Ede bepitu kuat dan
Berotet berkat latihan rotinnya di fitress centre. Tubuh
Imges vang kurus Begitu muodah diringhusmyea.

Imges permah membaca, entabh di mana, babwa
tidak seorang pria pun Bisa memperkoss wanita, kalao
wanita itu rmelswan atau tidak dibawah  ancaman
senjata tajam. Oleh sebab itu, Inges mencoeba melawan
sebisanya. Akan tetapi, hanys matanya vang bisa
rmembelakak marab. Tububnya seakan lumpah, lumpohb
oleh kemarahan dan ketakotan, Air matanya bercampur
dengan tetesan kerngat Ede. Yang paling mungkin
dilakukannya saat itu adalah meminta belas kasiban
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lelakiitu. Marmun, lidalhmyaterasa kelu karena tersurm bat
kemaraban. Sermua jadi begitu modahb Bagi Edeo,

Kurmbang hitam sudab meninggalkan kembang
sepatu vanp tetap terlengeak-lengeok oleb anpgin ketiks
Imgesterkulai sendirian di lantai. Hanya sunyi dan perib
wvang dirasakannya. Tubuhnya, jugs hatinya s tidak
pernab membayangkan Edo akan senekat itu. Dalam
genangan kepediban, di hatinya menyala dendarm.

Larma Inges tidak kuasa berperak. Ketika ia
riermbuks mata, ia melihat sosok Ede sedang duduk
di kursi dan membelakanginys, Lelaki itu tertundok,
rmenekuri lanta, menvembunyikan wajahnya dalam
kedua bBelah tanganmea.

Tenaga Inges justro bBangkit olebh kepeneian,
la menphentak Bangun, dan dengan sekuat tenags
Berteriak melampiaskan kebenciannya, “Kao tidak lebih
dari binatang. Aku tidak pernah dan tidak akan pernah
jatub einta pada orang seperti kamuo.o Dar sermula,
aku tidak pernab tertarik padamu, apalag jatub cinta
padarmu dan menjadikanmuo suamiko. Tidak pernab!!l
Kau memanfastkan kelemahanko, Kao kira kau bisa
terus-rmenerus bBepitu? Kau kira kao bisa dapatkan
semud dengan kekoatanmu itu? Kao mermuoakkan aku.,
Aku bene Tidak sudi jadi istrirmuo, Tak sudi

Suara npesberobah jadihisteris. Edotidak bergerak
dari termpatrya, Dig tetap tidak bergerming ketika Inges
dengan kalap melemparinya dengan benda-tenda vang
kisa diraibnya. S5andal, asbalk, kergjinan kayu dar Bali,
dan terakhirvas bunga kristal beterbanpan ke arab Edo,

Imges merasa menemukan kekoatan, Anak balk
wang selalu bertutur lembut dan berperilaku manis it
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Berubah men jadi seekor singa beting vang Kalap.

Melibat korbannya tidak Bergeming. Inges berlar
renghampirinya. Bagai kerasukan dia mencakar dan
renendang Edo. Lelaki itu tetap tak bBergeral. Inges
riulai berbenti ketika melihat darah di muoka Edo,

“Imges, aku menyesal. Maafkan ako,” Ede memohon
dengan iba. "Kau boleh marah sepuasmu, tetapi jangan
frenc aku, Aku sudah cukup membenc dinko sendic
karena ini” la mengusap darah di pipinya, Kuko-koko
Ingesyanptajarm dan rocing melukai wajah dan lehermys
di sana-sini.

“flu kalah oleh amarah, Inges. Mestinya aku pergi
tadi”

Imges tertepun. Hatinya sedikit mencair mendengar
pengakuan Edo. Paling tidak, ia tabu babws Ede tidak
frermaksud menyakitinya, Tidak pernah punya rencana
untuk memperlakokanmya sebegitu borok, “Dia marah,”
katamya., Yo, selama ini, selama hampic setahun
perkawinan mere ks kesong, Edo selalu baik dan sabar.

Ada rasa sesal yang tidak Bisa ditebus Inpes. |a
rerasa tidak sungpub-sunpgub melawan Ede. Ada
sebagian dirinya yang memhbiarkan Ede melakokan itu.
Sedangkan sebapgian lag tidak mau melawan. 1a tidak
rengert.

Imges  terduduk memelok lotutnya, a0 ingin
renangis keras-keras. Ketika ada Yudis dulu, dia pernah
rielakukannya. Ada desakan yvang menggum pal-gurmpal
dalarm dadanva vang ingin dibuangnya. Menangisiah
anak manusia untuk keseimbangan batinmu,

"Akusudah lama tabu, bahwakao tidak mencintaiku,
Irges. Kau hanva berpura-pura di depan Papi dan Mami.
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Akan tetapi, aku sayang padarmu. Aku vaking aku akan
dapat membustmu bahapgia. Kukira, kao akan berobah
pikiran waktu Papi dan Marmimu mau menerirnaku mau

“Ede, mengapa kao begitu berani menjamin babwa
aku akan bahagia bersamamu?” tanya Inges dalam
tangismya. "Hanmya karena kau cinta padaku? Betapa
BEoisnya kau

“Imges, meski tidak mencintaiku, paling tidak, kau
Bisa menerima ako sebagai suami andaikan kau tidak
pernah bertermu dengan orang lain®

“Wisangka, namanya  Edel”  teriak  Inges.
"Aku mencintainya dan diz mencintaiko, Kao tidak
Berhak menpgugst itue Yo, mungking, rmungkin ako
Bisy menerimarmu sebaps suarmi dan mencintaimo
kermudian, seandainya aku diber kesempatan untuk
rmemilib, tetapi kalian tidak memberiko kesempatan
itu. Aku direnpgputken bepitu saja dar Wisanghka, Tidak
seorang pun dapat menphapuskan cinta, Edo. Apalag
dengan  keterpaksaan., Antars aku dan Wisangks
rasih ada ikatan vang Belum terselesaikan, Kami tidak
rriunghkin saling melupakan. Pasti sulit bagi pikiranmo
urtuk menerima ini. Kau bamya memikickan dismo”

“flku  memikirkan  difimu,  Inges. Aku telah
riermberimu kesermpatan.”

*Kesermpatan untuk melupakan cintako? Kukatakan
rriustahil, Ede. Kau mungkin hampir tidak pernah salah
larpkab dalam bisnisrmu, tetapi kau sudah kelira dalam
pilihan penting hiduprmu, Kalao mau berandai-andai,
aku rmungkin saja jadi istrirmo su st waktu, tetapi karensa
kerelaanku, karena pilinanku, Bukan dijebak seperti ini”
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Ak tidak menjekakmu, Inges,” Bdo memotoiil!

“Sevara langsung mungkin tidak. Kau bilang kau
tahu tentang Wisanghks, Kau tabu bBabwa sebenarmys
aku tidak rmencintairmo, tetapi kau memanfaatkan
kepatubanky pada orang tuako untuk memiliki aku,
bukan? Edo, kau kiasa melakokan taktik monopoli
Barang dalarm usaharmu, Kau bBisa memasang berbagai
trik untuk mermaksa orang menjual padarmu, tetap
kau tidak bBisa memonopoli hidup orang lain, Kau tidak
fisa membeli cintaku, Edo, karena aku bukan benda
riati. Aku rmungkin kehilangan kesempatan untuk hidup
Bersama Wisangka tetapi cintaku padanya tidak akan
perfah bisa kau hapuskan.”

“Inges, mengapa kau berubah begitu keras hati?
Rasarya kau bukan orang vang kukenal dulu”

“Barangkali, sekali lagi, karena aku bukan benda
rmati, Tuan Edward., Setelah bertabun-tabun jadi
Boneks manis orang tuaku, akhirmya ako menemuokan
diriku sendiri. Aku taho ako sendivilah vang harus
memperjuangkan kebahagiaanko X

“Kau pasti bahagiaseandainyatidak berpikir seperti
sekarang. Tidak ada salabnya mematubi orang tua,
Bukan? Seandainya itu terjadi mungkin tidak akan ada
rmasalali di antara kita”

“Kau tidak juga paham, Edo? Kau sebenarmyu
riencintal diriko yang lain, Koberitahokan padamuo, Ede
Anakmanis bermama Ingeswari Handoke sudah mati Dia
riati ketika kao menikahimga, ltulah sebabmya, kao tidak
pernah bBisa menyentub tubohnya, Yang kau perkoss
Barusan adalah perempuan lain, vang tabu bagaimana
memperjuangkan kebahagiaan bagi dirinya.”
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Edemenatapnya dengan pandangan tidak percaya.
Betapa jauh Amerika mengobab din Inges. Atao
Wisanghka? Atau Yodis? a, pasti Yudislah vang lebib
branyak meracuni adiknya, Edo tidak bersimpati pada
Yudis yang dianggapnya aneh, memilibh hotan dikanding
kesermpatan empul di lakarta.

“Apa pun katamu, Inges. Ako sayang padamu. Dan
aku tidak pernah Bermaksod menyakitimo. Aku jugs
tidak tahu bagaimana membahagiakanmu”

"Ceraikan aku, Edo. Biarkan aku memilih jalan
Fidupku sendir.”

Ede menstap Inges dalam-dalam dengan berbagai
perasaan. Kermodian dia mengeeleng dan dengan les
rieninggalkan Inges sendirian.

Sepeninggal Edo, lama lnges terdiarm ditempatnya,
Pikiranmya beku, la babkan tidak sanppuprmenggerakkan
tububmya, Dia baru menrermokan kesadaran kermbali
ketika sinar matahari pag menerpa tububnya lewat
jeruji lendela, Diseretnya tububmya ke kamarnya.

la segera mencar buku catatannya. Inpes ingin
rermastikan babwa dia tidak sedang subur har it
Siklus  menstruasinysa  sangst  teratur. Rasa panik
SEpeEry wenyeranpnya bepgitu iz mendapatkan hasil
perhitungannya; har ity ia mungkin saja subur.

Belurm sempat ia memikirkan langkah selanjutnys,
tiba-tiba teringat saran dokter agar iz segera harmil. Oh,
Tuhan, jangan dengan cara inil

Selanjutrya Inges piat menghitung har. Sepert
orang gila menunggu bari kepastian tikba, dan Ketika hari
ity lewat tanpe memberikan kepastian, tububnys vang
frelurm larma pulib dari sakit, kin kembali termakan stres,
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la rmula merasakan mual-rmoal. Migren. Tidurmya tidak
perrah lelap.

Tidak, aku tidak mau sakit lag, teriakoys pada
dirinya sendiri.

“Kalau pikiranko lagi rowet, ako mengobatinga
dengan jalan kaki. Berjalan ity dapat menghilangkan
stres, Inges, Kalau tubohmu bergerak, peredaran darah
pun lanear. Kerja hormon dan enzim toboh optimal.
Tubuh kita menjadi segar kembali dan pikican pun
menjadi santai,” Wisangka pernah menasihatinya. “Kau
harus membiasakan diri banyak beralan kalau nanti
ingin ikut aku naik gurung. Hitung-hitung latihan.”

lcang, di dekatrmo akuo tidak pernab jatub sakit.
Bukan semata-mata Karena kau Bering mengajakko
Berjalan, melainkan juga karena akuo selalu senang.
Tubuh dapat kompak dengan pikiran.

Imges tahu, babwa hanyas dia vang dapat
rienyelamatkan dirinva, Selali jatuh sakit seperti vang
lalu, mungkin ia harus kehilangan jiwanya, Livernya,
jantungnya, dan sermuoa organ tububnva melakokan
fungsi dan tunduk kepada kemauan pikiranmyea, Ak
rasih ingin hidup, tidak boleh sakit, Apa pun akan
kuhadapi.

Pikiran itu menyelamatkan Inges. Dia melawan
dirinya sendir. Bangun pag-pagi sekali, berjalan kaki
lebib dari tiga pulub menit, memaksakan diri makan
rakanan bergizi, dan menghiboe divi di siang harei
dengan menonton atau perg belanja Dia perg ke toke
Buku dan memboreng novel untuk pengantar tidor
rralam hari. Inges berusaba tidak menyentub obat tidur
wang diberikan dokiernya.
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Suatu hari, setelah makan siang di seboah
restoran Fost Food sendivian, dia naik ke pertokoan
dan berpapasan dengan suamiistr sedang mendorong
kerets bavi. Rasa panik kembali mengepungrya. Bayi ity
rengingatkan Inges pada masalahnmea Inges meneobs
relawan ketakotanmya, “Akue Sdok Boleh dorl fefoe
harus menghadogingag, ©

la membatalkan niatnya naik ke lanta empat untok
rmelibat sepatu, tetapl malah turun ke lantai doatem pat
rmenjual keperluan bayi.

Mengapa tidak, s menguatkan  hatinya, D
depannya hergantungan Baju-bajo kecl dengan model
Wwang manis-manis. Ingesjadi miris. lateringat maminya.,
“Marmi sudah tidak sabar ingin membeli baju bayi,” kata
rarmimya ketika Inges baro saja seminggu menikah
dengan Edo.

Ketika pramuniaga mendekatinys, Inges jadi serba
salah. Ditunjukmya salah satu baju kel di depanmea.

“Untuk berapa tabun, Bu? tanya pramuniaga
dengan ramah.

“Bayi, buat bayi,” ujar Inges.

Y0, itu buat anak umor dua tahun, Yang buat bayi
di sini. la lalu menunjuk lemar kaca. Dar dalam lemari
itu dikeluarkannva berhelai-hela baju kecl berenda.
Sangat Kecil.

M0y iva, bayi Tkan sekecil ity,” Inges membating Lalu
dia rmermilih dua tiga helai.

“Popok dan gurita sekalian, Bu?®

Inges mengeeleng. “Sudah ada,” sahutnya singkat.

Ketika rmem bavar di Kasir, ia juga menerima barang
sekalipus, Inges merasa ada perasaan aneh menggelitik
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Ratinya. YAk berbasil,” ujaroyva menarik napas. Ako
tidak takut. Aku bahkan menyviapkan diriuntokitu,

la sepera pulang. Dioromah, bBelanjaan itu
disirmpanmys begitu saja di atas meja. Inges tidak pernah
ingin membukanya. Dia banya mencoba melawan
ketakutannya., Betapa tidak. Sudah sebulan lebib
rmenstruasinya terlambat.

Seperti kiasa, malam itu,  setelah menpunci
pintu karmar, i@ mermbersibkan mokanya, kermodian
renenggelamkan diri di kasur sambil membaca, Sejak
peristiva vang menyakitkan itu, Edo hampic tidak
pernab menpganggunya, dan Inges selaly menpunc
pintu kamarmya bBegitu ia masuk ke kamar, Makan
riialam dan segala keperluan Edo dioros oleh pembantu,
MWibek Mab, vang sudah dilatih Mami dengan baik. Inges
frabkan tidak pernah melihat di mana Ede menyimpan
pakaiannya, Mongkin Edo menggunakan kamar Yodis,
riunghkin salah satu karmar lain di lantai bawah, Inges
tidak pernah mao tahu.

Imges puntidaktaho kalau malam-malam Edo sering
maik ke lanta atas dan berjingkat mengintiprya. |a akan
turun lag bila melibat Inges ada di atas. Kadang-kadang
dia mendapatkan Inges sedang menonton telewvisi,
kadang membaca, atau sedang ngemil keripik kentang.
Akan tetapi, Ede tidak pernah melibat tanda-tandalnges
rEenangis atau tertekan. ko melegakan hati lelaki itu.

Imges pun tidak tahuo babwa Ede bekerja sama
dengan supir dan para permbanto di romab itu untok
rmelaperkan kepadanya setiap Kejadian, Ke mana Inges
Far itu, apa vang dikerjakannya kalau pagi hari, siang,
dan sore, termasuk mendengarkan percakapan telepon
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Irges. Sejaub itu, tidak ada yvang mencemaskan Edo,
Lelakiitu jadi penasaran.

Malarm itu, selesal menonton acara Dunia dalam
Berita, Edo melihat Inges sudah mengune dif. Ada
kemasan bekas susu segar ukuran satu liter di meja.
Edemencatat dalam hati bahwa Inges penggemar susu.
Sunppub heran, tububnys tidak pernah menjadi germuok,
Selain itu, Edo melihat sebuab bunpkosan yang bBelurm
dibuka. Plastilk pembunpgkusmya persis seperti laporan
supir tadi. Inges habis berbelanja ke Plaza Indonesia,
“Apayang dibelinya? Mengapa ditinggalkan begitu sgja
diluar? Sengaja? Hadiah buat Wisangka?” pikir Edo.

Ede tidak kuat mernaban kecembuoruannya, Dia
rengarmbil Bungkusan kel ito dan membokanys
dengan hati-bati untuk melibat isinya, Ketika bunghusan
itu terbuka, tampaklah tiga hela baju ey vang manis
perenda Edotertepun dan untuk beberapa saat terpaky
rmenatap baju-baju itu. Perasaannya campur adok, Dia
hanya dapat menstap pintu kamar Inges. Lalu diciominys
fraju-baju kel itu.

Ede tidak kuasa membendung perasaannys Ada
sesal, vemas, sekaligus amat bahagia. Bagaimanapun,
diag ingin melupakan perlakuan kasarmya  kepada
Imges. Akan tetapd, bila sampai Inges membiarkan
Bayi tu dalarm kandungannys adalah sustu bal yang
rmermbabagiakannya Dilipatrya  kembali baju itu,
dicobanys Berolang-ulang agar tampak seperti semula,
Dimasukkannya kembali dan disimpannya di tempatnya
sermula.

la berjanji dalam hati babwa dia haros lebib hati-
Mati. Jangan sampai Inges terpancing kembali pada
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persoalan vang menyvakitkanmea, Ada Baikmea s pura-
prura tidak tako,

Dengan bBerjingkat, ia kembali turon, Malam it ia
telentangdiranjang, menataplangit-langitkamar dengan
perasaan bahagia. Sejak Pak Handeko menyerabkan
sermug  urdsan  perusshaan kenglomerasinya di
pundaknys, mungkin bBaro sekali itu Ede mampo
renyingkikcan urusan usahanya dan tidur dengan Bibie
tersemyurm. & bahagia sekali mengenang baju-Baju kecil
wang terlifhat begitu menakjublan.

Dua minggu kermudian Inges Baro merasakan
perubahan pada dirimya, Rasa mual di pag bari. Pusing
dan lesu, serta malas ke kamar mandi. “Aka harmill”
batinfya. “Edo tidak boleh tahu. Setan ity akan senang
sekali. Ada baikmya ako bBerlibore Hoh, mengaps
tidak sejak sermuola terpikie lan dari romahb in. Takut
tidak diizinkan Papi dan Mami?” Inges ingin tertawa.
*Ternyvata pikiranku masih saja dikendalikan mereka,”
kelubmya pribating

Imges ingin ke Bali. Yang pertama kali harus
diberitabu  adalah Mbok  Mab o agar  menviapkan
keperluannya. Setan itu tidak perlu tahu. Apa pedulinya.
Imges bermaksud menelepon travel Bire Senin pag.

Imges tidak tahu babws rencananya ke Bali sudah
sarmpai ke telinga Ede. Lelaki itu sepera memuotar otak.,
Dia tidak bisa menyerta Inges dan kalau pun bBisa, Inges
tidak akan mat ditemani. Kalau dicegah, perempuan itu
pasti nekat, Kalau dikontit? Mengetahoi keadaan Inges
Ede menjadi bepitu cemas mendengar rencananys
Berlibur. Bagaimana kalau dia tidak hati-bati, bagaimana
kalau ... Edeingin sekali mendamping Inges.
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“Lola, kagaimana  kalau  peresmian hotel  di
Sengpig itu dipercepat satu minggu?” Edo menelepon
selretarisnya.

“Wah, mana mungkin, Semua persiapan sudah
dibuat untuk tanggal 17 itu. Ada perubahan apa, Edo??

0, tidak., Pak menter jadi hadier?®

"Hari ini sava akan mendapat kepastian, ltulah
sebabrys says katakan tidak muongking Kita sudah
rmelibatkan banyak pibak

“¥a, va. Saya mengerti.” Edoe terdiam sejenak. Tak
lama kermudian ia sudah mendapatkan jalan lain.

Lela mendengarkan penjelasan dan perintabnya
dengan tegang. Ketika Edo mengakhin permbicaraan it
Lela menarik napas panjang Sungpub berat tupasnys
kealiini.

Seberat apa pun, ia akan mencobanya. Dia tidak
ingin rmengecewakan Ede. Bukan hanya karens Ede
adalah  bosnys, tetapl juga karens dia bersimpati
terhadap lelakiitu.

Leela, padis mongil Berwajah manis adalab teman
akral Inges sejak SMP. o dibesarkan dalam keloargs
sederhana dan pekerja keras, Avahnya pepswa neger
wvang mementingkan pendidikan anak-anakmea di atas
sepalanva, Lola Bercita-cita tinggi, tetapi hams mengalah
riencar sekolalh yvang cepat menghasilkan dermi dus
adik laki-lakinya vangingin dimajukan keluargamya.

Sebelumnyva Lola sempat bersekolah di SMA swasta
favorit vang terbaik, bergaol dengan.anak-anak kalangan
rienengah ke atas tanpa perasaan minder. Gadis vang
penuh percayva div ini merasa memilik kelebiban lain,
waitu Kepala vang bBerisi
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latidak kecewa hamya bisa masul se kol ah sekretaris
selama setahun. Berkat persababatannys dengan putei
Pak Handoko, ia bisa masuk ke jaringan kerja vang sulit
diternbus. Berawal denpan jabatan sebagai sekretaris
di Bagian urmum, Berkat kKetekunan dan kepercayaan
dirinya, dalam dua tabun saja, mejarya sudah pindah ke
rang direksi.

Padahal sermua itu adalah tujuan sampingan. Lela
riiende katilnges Karena jatub cinta pada Yudis, Cintanya
pada pemuda itu membuatnya bekerja keras untulk Pak
Handoko, Akan tetap, Yodis begitu liardan tidak pernah
renjawaty salam cintanys yang terbungkus rapi, dan
Lela pun tidak pernab patah hatio Dia bukan orang vang
rau rmenyiz-nyiakan kesempatan untuk bal vang tidak
Berguna,

SetelahYudis lepas dar harapannva, Lolatetapsetia
kepada Pak Handoeko, Setelah Pak Handeko meninggal,
Edemengeantikannya sebaga bos,

Lela sudah menciom Ketidakserasian hubuongan
Ede dengan Inges. Tanpa sadar, kadanp-kadang Ede
rengelubkan hal itu kepada Lola, Akan tetapi, sejauh
itu, Ede tetap berosaba menjadi suami setia Bagi nges.
Ede adalab pria vang amat setia kepada istri, penuh
dedikasi terhadap pekerjaan, dan bukan bos vang sulit
dipuaskan. Diam-diam Lola menyimpan Kekaguman
terhadap Edo. Alangkah bedebnya Inges menvia-
ryiakan lelaki seperti Edo.

Imges terkejut sekalipus senang ketika Lola moneul
di rumahnya keesokan harinva. Sudah lama mereka
tidak berjumpa.

“flu akan cuti dua hari lagl,” Lola memuolai sam bil
memeluk nges. “Kok kurus sekali, Ingese”
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Imges  tidak menjawak. la memandang  Lela
dengan takjul. "Kau tampak lain. Lebih sophisticated,”
pujinya tulus, "Senang melihatmu sepert ini. Kao suka
pekerjaanmu?”

“Semua berkat kao, Inges.” Lola merendah. "Kalau
tidak mana mungkin aku dapat pekerjaan sebagusini”

“Ah, Papi sendiv bilang kau sangat cekatan. Kau
maju karena kau memang bekerja dengan baik, Lola.”

“Thanks. Ngomong-ngomoeng, minggu depan aku
cuti. Kalau kau ada waktu, kita car tempat bersantai.
Mau laut atau gunung?”

"ihfah, ke betulan benar Aku bara merencanakan ke
Bali,” Inges berseru girang. Lola adalah teman bepergian
wang menyenangkan. “Malah tadinya mau besok atau
lusa.”

“Bali? Apa belum bosan? Tidak ingin mencoba
wang lebib daripada Bali? Lombek sama cantik dengan
Bali. Orang bilang di sana lebih tenang. Kau pasti takjub
dengan taman laotrys, Konon, tidak kalah dengan
Karibiza,™ kata Lela.

“Kudengar begitu,” Inges berkata lirih. Tiba-tiba ia
ingin menangis. “Akan tetapi, aku "

“fyolab, Inges. Aku tabu Bde terlalu sibuk
sekaranp-sekarang ini. Aku pun tidak berteman. Kita
Bisy menikmati likburan ini berdua. Sudah lama sekali
kita tidak bersam asama, bukan?”

“Coba kupikir laglh” ujar Inges dengan berbagai
perassan. Sanggupkah ia menahan dif nanti?

“langan terlalu lama berpikirmya, Ak haru s Booking
pesawat dan urusan lainmya. Aku tidak mau dibilang
tidak profesional clel nyonyva Bos” Mata Lola berbinar
SEnang.
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"Rkan tetapl, pleose Lela, kalao jadi, lbuaran ini
adalah acara kita, bukan urosan kantor Kurasa, Edo pun
tidak perlo dikberi tabo LW

Lela berpura-pura menunjukkan keterkejutannya.
"Maksudmuo, suarmimu tidak usah diberitabo ke mana
kau pergi? Apakab kalian ... Apakah sko tidak salah
nanti, Inges?”

ltu urusanku, Kau pun tidak perlu izin sama dia
rmau cuti ke mana dan dengan siapa, bukan 2

“lya juga sih. Balk kotunggu kabarmuo di rumahb

Lola sudah tabu babwa ia akan berhasil membujok
Imges. Akan tetapi, ada yvang harus dilaperkanmys kepada
Ede. Ada beberapa rencana yang harus divkah, Ede
sama selal tidak boleh memperlibatkan din di depan
Imges di Lombelk. Padabal, menorot rencana semuola,
Ede akan terus tingeal di Lombok bersama Inpes begitu
selesa acars peresmian hotel yvang dibangun oleb Elang
Perkasa Grup, salah satu anak perusahaan Papi Inges
wang makin berkembang di bawah tangan dingin Ede,

Bagaimana pun pasti akan ada acara konferensi
pers nges akan taho dar surat kabar daerah bahwa hari
itu akan ada peresmian hotel MamaElang Perkasa pasti
akan disebut-sebot, Tidakkah dia akan coriga? Dapatkah
Lola meyakinkannya babwa itu suatu keketulan? [tulah
permasalaban vang dibswanya untuk Edo,

Lela pabarm betapa savangnya Edo kepada Inpges,
tetapi ia menyatakan Ketidaksetujuannya denpan cars
Ede mencemaskan Inges. Edo bepitu khawatic sampai
ingin mermatai-matainya dari jauh dan memintanys
i engawal iy a.

"Apakah kau tidak over protective, Ede? ujarmya
rengingatkan bosrya sekaligus terman Baiknya itu.
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"Entahlah, Lela, &ko hamya khawatic dia kKenapa-
kenapa. Aku tidak bisa melepaskannya ke Bali sendirian
sementara aku di Lombok, Sudabh syokor dia mao
riengulal rencananya, Aku akan ada di sana ketika dia
disanat

Kini dia adalab segala-palamya bagiko, tambah Edo
dalarm hati.

Ede berusaha tidak berkata lebibh banvak, Ada
satu hal wang tidak diketabui Lela vang menjadikan Ede
Pegity mencemaskan keselamatan Inges. Di benaknys
kembali terbavang baju kel Berenda vang dibeli nges.,
Dia ingin bersorak mengatakan itu kepada Lola, tetap
ada yang menahannya, Dia tidak mau orang lain taho
Bapaimana peristivg itu teradi.

Lela tidak berkata apa-apa lagi. Dia terharu
rienyaksikan kebesaran cinta Ede terhadap Inges.
Ede  permah menceritakan tentang  perkawinan
sandiwaranya, tentang orang ketiga di antara mereka,
dan tentang barapannya babwa suatu wakiu Inges
Eikan berbalik mencintainya. Seandainya tidak, aku akan
riengeantikan Inges, pikir Lela diam-diam. Ede adalah
lelaki terbaik yang pernab ditermoi Lela, Inges buts
I EngeEna itu.,

“langan khawatir, Edo. Kau tahu dia temanku yvang
paling balk. Aku pun savang padanya,” Lola akhirmya
frerkata, D dalam hati i@ menvimpan kepedibannga
sendiri.
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Ede terbangun pukul dua Belas malam olel dering
telepon. la baru saa terlelap. Ingin dimakinya orang
wang bBerani mengeanggunys di tengab malam Bepgito,
Akan tetapi, kantuknys segera hilang bepitu operator
ditelepon menanyakan kesedigannya menerima collect
cerd dari sesenrang vang bBernama Haei dar negars
Bagian Indiana, Amerika.

"Sava terima,” sahutnya cepat

Hari adalah salah seorang keponakan ibo Edo, vang
sedang sekolah di Indiana University at Pensylvania,
atastanggunpan keluarps Ede. Utang budi itu membuat
Hari sulit renolak ketika Ede memintanya melakukan
sesuatu wang Pelum pernah dilakukanmys, jadi mata-
mata.

Untunglah, Edetidalk meminta macam-macam. Hari
Ranya perlu terbang ke Columbus dan bergaul denpgan
prara mahasiswa Indonesia di Ohio State University itu.
Terutarma untul mencar tabo siaps terman dekat Inges
dan sedekat apa.

Dengan mudah itu dapat dilakukan Hari. 13 hanya
perlu duduk denpan selembar koran di Bangku taman
wang Biasa dilalui Inges menuju romahnya.

Pekerjaan Hari menjadi mudah karena Inges lebik
sering meninggalkan mobkilnys di romah dan berjalan
kaki ke kampusmya, didampingi seorang lelaki berwajah
asia, tingei sedang, dan rambuot ikal. Sosek dan profil
lelaki itu mengingatkan Har akan bintang film Michael
Douplas kalau sedang dapat peran orang baik-baik.
Kedua sejoli itu hampir selalu bersama-sama.
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Hari babkan pernah mencegat dan bBerkenalan
dengan Wisanghka, berpura-pura sebagai mahasiswa
Baru vang sedang menean pondokan. Sermua keterangan
itulah vang kini akan dilaporkannva ke lakarta, kepada
Ede.

Laperan itulah yang membuat Edo kalap dan panik.
Dia tidak ingin kalah cepat,

Ketika pertama kali mengenal Inges, bapgi Ede,
Imges bukan yvangtercantik selampus Trisakti vang sarat
gadis-gadis cantik, Akan tetapi, Edotergila-pila padanya.
Di mata Edo, Inges punys pesona vang kuat, Tubuhnys
amat langsing, tidak terlalu tinggi, tetapi lekih dar
seratus enam pulub, Kalitrya Kuning Bersib, Rambut ilal,
sedikit kemerahan. Matanva tidak terlalu besar, tetap
Berbinagr jemib. Senyomnys bagaikan Dewi. Tetapi, di
atas segalanya, Edo melibat Inges mempuryai sifat-sifat
wvang disukainya, halus, baik hati, dan patuh. Andaikan
itrurys masih hidup, Ede vakin orang tua itu pun akan
jatuh einta kepada Inges.

Ede senang sekali ketika Inges membawanya
dan  mengenalkannya pada oranptoanys. Akan
tetapi, pendekatannya terhadap Inges tidak pernah
rmembuahkan  kemajuan. Gadis  ito ietap sepert
renutup diri. Yang semakin terbuks justro Bapak dan
[Bu Handeks yvang sudah dianpgapnya sebagai orang tua
sendiri.

Di depan orangtuanya, Inges yang manis selalo
renceka mengesankan babwa Edolabh teman
istirmewanya. Akan tetap, ketika mereka hanya berdoa,
gadis itu segers menank paris vang tegas. Kini dia di
Armerika, sebuab tempat vang menjamin keleluasaan

72 = éEr

PP TLRALLH Ll GHL B Eabw Fudsis



Prerpikic, Anak sermanis dan sepatub Inges pun past akan
kena pengarubnys, Terlebib, semakin lama, jarak vang
dibentangkan Inpes semakin renpeang saja. Sementars
diamakin sibuk dengan bisnisnya, dan Inges makin sibuk
dengan kulighrya, Gadis itu tidak pernah membalas
suratnya, tidak permah mermola meneleponnya, dan
tidak Begitu menyambut setiap tawaran atau gakanmya,

Kini ada orang lain di sisi Inges. Bukan Rombo,
Bukan pula midvorer dan Werllstreet, tapi hanya seorang
relayy vang rmongkin Bermimpn dapat mengincar
kekayaan Papi Inges. Sulit bagi Ede untul menerima
kenyataan babwa Inges menolaknya demi seseorang
wang tarm paknya tidak ada "apa-apanya.”

Kalau menorotkan  kecermboroannya, Edo ingin
sekali menyews detektif swasta. Dia kurang puas dengan
laporan Har vang mengatakan babwa Inpes dan lelaki
Bernarma Wisanghka itu selalo Bersam a-sama. Apa vang
rmereka lakukan? Edo menyadan babwa mermbekali Har
dengan sebuah alat teropong, misalnya, adalab tindakan
kenyol, dan Ede tidak berani ambil risi ke untok datang
rmelibat sendiri kenyataan itu.

Ketika Inges pulang liburan {untungnya, anak itu
selalu pulang dengan jadwal teratur setiap liburan], Edo
rermberikan semacam kejutan dengan mengajukan
larmaran. Dengan tidak  kuasanya  Inpes  menclak
serary tegas sangst menguntungkanmea, Dia bBerhasil
rmevakinkan Bapak dan lbu Handeke babwa Inges
rmenyverabkan urusan itu kepadanya.,

Ede sama sekali tidak berpiat akan menikahi
Inges secepat itu. Setelah mengajukan lamaran, dia
Bermaksud  menpgikat lnpges  denpan pertunangan.
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Buat apa terburo-buru. Dia lebib suka kalau Inges
rmenyvelesaikan masternya dulu dan mereka nanti bisa
Bekerjs sama mengelola perusshaan itu, Akan tetapi,
kemyataan tidak seperti itu.

Ede sudah memupuk kesabaran sejak mereka
renikab. Hamya itu modalmes ontok memenangkan
Imges. Dia merasa sermua rencananya Berjalan molus,
Ede sudah cukup senang karema Inges tidak nekat.
Ede tabu babwa Inges tidak mengadakan  kentak
dengan Wisangka di Amerika. Dia tabu persis, karensa
adik sepupunya, Hari, menjalin persababatan dengan
Wisangha.

Berkat laporan Har pulalah Edo pun taho
perss bagaimana reaksi Wisangka ketika undangan
perkawinanmya dengan Inges menyvebar di kalangan
riabasisws Indonesia di 05U, Dengan resminys Inges
sebapai istrinya, Wisangka, siapa pun dia, sudah hars
rengurdurkan diri.

Sarmpai di situ, dia masih di atas angin. Mungkin
sugsana akan lebibh baik seandainyva pag itu api
kecemburuan yang ditunggangi setan tidak merasoki
kepalanya, Kini, Inges pasti membencinga, lekib dari
sErmula.

Perasaan-perasaan tidak nyaman memboat Edo
tidak sepenub hati menikmati acara peresmian hotel
Bintang limavang menjadi proveknyavang kesekian. Dia
harus bersandiwars di depan sekian banyak orang agar
dapat tampil sewajarnya, termasul ketika seusai acara
kesenian, dia diminta mendampingi Bapak Menter
wang secars simbolis mermanen mutiara, salah satu
agrowisata vang akan dikembanpkan di Lombok,
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Pikirannya hanva pada Inges dan janin vang ada
dalarm rahimnya. Lela berjanji akan menemuinya esok
pagi. la sudah tidak sabar untuk mendengar laporan
Lovla,

Seperti vang diduganya, menurot Lela, Inges
tampaknya akan memperpanjang liburannys di Lom bk,
Fadahal beberapa arosan bisnis sudabh menantinya di
lakarta, Denpan sangat menmyesal, Ede merencanakan
pulang ke lakarta lebibh dahulo dan meminta Lela
renemani Inges.

Ede tidak taho bahws dirinyalab yang telah
renghidupkan  kembali kenangan  Inges  terhadap
Wisargha, Dialah vang menyebatikan Inges kini berads
di Lembok, Ede tidak tahu karena Har tidak perpahb
rerye butkan Babwa Wisangka bBerasal dari pulao
ini. Seandainya tabuo, mongkin Edo akan berusaha
rmenjaubkan  Inges dari Lombok, atao sebaliknys,
rmenjaubkan Lombok dan Inges, apa pun caranya.
Setelah melapor pada Edo, Lola singgah di sebush pasar
swalayvan di Ampenan. la harus kelihatan seperti habis
perpelanja, Untuk menemuoi Edo, dia haros mengelatbui
Inges, mengarang alasan perly membeli sesuatu,

Betapa Lola, terkejutnys Ketika Inges taho babwa
Inges sudah meninggalkannya pula. Pemilik bungalow
wang mereka sewa mengatakan babwa Inges perg dan
rrenitipkan kunei untuk Lola.

“flku pergi sebentar. Ada urosan, dan segera
kembali,” tulis Inges di sehelai kertas vang diletakkan
di atas bantal. Lela tidak bepitu khawatir, Paling-paling,
Imges hanya melihat Gili yang lain, mungkin Gili Gede di
seberang sana. Bukankab kemarin terman Barunya, turis
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dari Ingeris ity rengajaknya ke sana, dan Lola pun tidak
lagi mermikitkannya, Apalagi tas pakaian Inges masib ada
ditermpat.

Lela tidak taho Babwa Inges membawa dus Betel
pakaian yang ringkas dan baju lambung dalam ransel
kecil, ransel pemberian Wisangha, Setelabh berpisah
depgan Ketut Witha, Inpes tidak kembali ke Gili
Terawangan, tetapi mencari informasi untuk mendaki
Rinjani.

la tidak berhasil meminta bantuan beberapa
penginapan dan hetel yang menorot buko panduoan
renjual jass untuk mengantar mendaki ke sana. Inges
rialah mendapat nasihat untuk mengurongkan nistiys
rengingat cuaca sedang tidak menguntungkan untuk
rmendaki dan dia hamya sendir.

“Paling sedikitharustiga orang,” tegas salah seorang
sarmbil mermperhatikan sosokmes vang jelas bukan sosok
pendaki. "Tidak akan terlalu menyenangkan selain
mengundang bahaya,” tambah orang menyayangkan.

Tekad  Inges  sudab bolat. Hanya  berbekal
keteranpan dan Berterman seorang turis lerman yang
sama nekatiya, dia beranghkat jups mendekst Rinjani.
Karena dia tidak Bermaksud sampai ke poncal, Inges
rmendapat informas lekibh Balk lewat Lombok Barat,
Inges dan Grep, sang turis, akbirmya sampai di Dusun
Tradisicnal 5enaru.

Ada juga wvang meladeni kenekatan  mereka,
seoranp remajadan Dusun Tradisional Senaru, Bernama
Hasan, putra sang Kepala dusun, Mereks sepakat untuk
relakukan pendakian pag-pagi kalau bujan tidak turan.

"Savatoh tidak bermaksud sampai ke puncak,” janji
Imges. |3 teringat nasihat crang dinas pariwisata, kalau
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Bukan pendaki peofesional, bendaknya tidak nekat
riendaki puncak, apalagi pada musirm hujan seperti itu.,

“Hamya ingin mencoba naik Rinjani. Syokur kalau
Bisa mencapal tempat tumbobnya Edelweis”

Untuk menunpgu pagi, Inges mendapat penginapan
di Batu Kok, berarak satu kilometer dari Senaro.
Dia merasa puas karena meski murah, Kamar yang
disewakan termasul resik dan bersib, Dar satu-satunya
jendeladi kamar itu, dia dapat melihat hamparan sawah
wang hijau permai.

lcang, sku seperti pulang lee kampung halamanky
sendiri, Bisiknya menstap hamparan sawah vang makin
Rijau disiram gerimis. Angin pegunungan yang sejuk
semilic mengelus lehernya vang jenjang. Malam i,
Imges tidak sabar menunggu pagi.

Pukul ernam pagi, Inges sudah siap di tempat
pertemuan yang dijanjikan, mengenakan sepatu baru
dan ransel tersandang di punggungnva.

Greg datang lebih dulu bBeberaps menit. Inges
takjul melibat perlenpkapan vang dibawa bule itu, Ads
tenda, tikar, peralatan masak, senter, sleeging fog, Baju
hangat, dan persedizan air dan makanan paling tidak
urtuk tiga hari. Dia memerlukan dua erang penjual
tenaga pikul untuk mem bBartunya membawa sermuanya.,
Imges tidak menvangka terman barunya akan seserios
itu. 1 sendiri berrmaksud turon lagi dan tidak ingin ikot
Berkermah.

Hasan sangat kooperatif. Dia menvyarankan apa
wang perlu, termasuk kKist Berjalan, Berjalanlah dengan
lanpkab keeil, jangan memaksakan langkah agar dapat
rmenghemat tenaga, sarannya.
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Bukan pendakian yang mudah. Terotama, karena
ity perndakian pertama bagi Inges, tetapi persiapan
rentalnya lebib dar cukup, Sepanjang perjalanan, ia
tidak mengelub sama sekali. Berkali-kali Grep, vang
rermang puryas bobi mendaki, menanyakan apakah
dia sudah merasa perlu beristirab at, tetapi Inges selalo
rengaky masih merasa koat berjalan.

Menurut Hasan, dalam dua jam, mereka bisa
sampai di pos pendakian 1 dan tiga jam kemodian
di pos 2, dan tigs jarm lagi baru sampai di bose compe.
Dari situ, kalau tidak baryvak kabut mereka akan dapat
melibat 'suami’ Rinjani, yaitu Gunong Agung Di Bali dari
kejguhan, seluruh garis pantai, dan Pulao Sumbaws
di sebelab Timur, Savang ketika tengah har mereks
sampai di sana untuk beristirabat, sepert biasa, seluruh
weajah Rinjani diliputi kabot,

Berkali-kali mereka menunda istirahat  karena
Inges selalu mengatakan babwa ia masib kuat, mesk
tersenk-seck menuruni jalan berbatu. Yang lain jadi
gengsi untuk berbenti dan baru ada alasan bBeristirahat
ketika mencapai base camp di ketinggian 2100 meter!
Dua jarm lagi mereka akan sampai di Plawangan, titik
terdekat dengan Danau Separa Anak.

Setelah beristirahat, Barulah Inges meragukan
Betapa letih tubobnya, Dia mengalami keramntot
rifngan yang pulih kembali setelah Greg mengaarinys
rriereganphan tungkai dan mermberinys tablet param.

“Boleh saya pinjam petamo,” tanya Inges pada
Greg, Mereks sudab o selesai membuka bekal dan
Beristirabat sambil menikmati permandangan dan angin
gunung. Turis lerman vang untul ketiga kali mendaki
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Rinjani ini sejak sermula meragukan niat Inges untuk
riendaki. Anehdirmatanys seoran g gadiscantil, tampak
ringkib, tetapi nekat ingin mendaki Rinjani dalam situasi
wang tidak dapat dikatakan aman. Berbapga pertanyaan
perputar di kepalanya, tetapi Greg tidak Berani terlalo
dalarm bBertanya. Inges sudah menjelaskan babwa ia
hanya sekadar ingin menceba mendaki Rinjani, tetap
rengapa sendivi? Greg terpaksa bBerspekulasi sam il
rieryerabkan petanys kepada Inges.

“Kalau kita ada di Gili ini, di manakah tempat yang
rienjadi celab dua punggung gunung? Pertanyaan Inges
tiba-tiba mengejutkan Greg. Dia kot mengamati pets
sambil berusaha mencerna pertanyaan nges.

Imges mengulang dan menjelaskan [agi maksudmea.

“Mungkin celab yang kau likat itu, wa, Danau itu.
Dari Barat, kau akan melihat punpegung Rinjani dan
Gurung Kendo, Dioantars keduanya, va, Danau Segara
Anakito”

“GEreg, aku ikut ke sana” ujar Inges sambil melipat
dan mengembalikan peta itu.

Sermua yang  hadic di situ memandangnva.
Hasan wang bertupss mermando Inges, bBaro hendak
rengingatkan babwa sesuai rencana mereka berdus
Rarus kembali turon sekelum bujan turun.

Greg memandang langit. Dari tudung awan yvang
seperti asap melingkar puncak Rinjani dia mengalibkan
pandangannys mengamati awan yvang lebibh rendahb.,
MWereka sudah berada di Ketinggian lebibh dari dua ribuo
reter. Di dalam hati, Grep terpaksa mengakui kekuatan
Irges. Sebapai permula, Inges boleb dibilang terlalo kuat
dapat mencapa base camp persis dalam perkirsan
wwaktu dan tidak menampakkan kelelahan berarti.
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Di  ketinggian  itu,  Biasanya permula sudah
rienunjuklan pejala hipoksia, menoronnya aktivitas
fisik akibat ketinggian yang beroksigen tipis. Akan
tetap, Inges tidak, Gadis itu tidak mengelubkan pusing,
kedinginan, apalagi lermas. Dengan lahap ia menyvantap
rmakan siangrya. Tidak ada tanda-tanda rmoal dan
FAC L ik ss vang lain.

“Hujan  akan turun” ujar Greg ik setelah
rienernukan awan hesar merebak rendah. "Sebaiknya,
kita berangkat ke danau besok pagi”

AR, kita sermoa tidak terlalu letib, Aku percayva pada
pengalamanrmudi gunung. Lag pula, sk sudah Buktikan
Babwa aku cukup kuat, tidak akan merepotkanrmo,”
kata Inges meyakinkan teman baronya, "Kita bisa
rieneruskan perjalanan”

Greg tidak keberatan meneroskan perjalanan,
tetapi s ragu akan Kekoatan Inges. |a mengakui bahws
kehadiran Inges dalam  pendakian  ito meropakan
kekuatan lain bagi pendakiannya, Savang, Inges terlalo
pendiarm. Dia tidak terpancing ketika Greg dengan
gembira meniop harmonikanya, Inges lebih banyak
Bergerak dalam diam bagaikan kabuot,

Akhirnya, mereka melanjutkan peralanan. Inges
telah  melupakan  keletihannva,  Tubuhbnga  terasa
rmelavang dipacu keinginan untuk mencapa celah
Rinjani vang dilihatnya di Gili Terawangan.

“leang, aku tahu aku semakin dekat,” bisiknya
berkali-kali.  Sekali-sekali dia  harus  memboyarkan
larmunannya karena Greg mengganggunya  dengan
pertanyaan. Inges tahu babwa lelaki itu penasaran
terhadapnya, tetapi dia jups bepitu baik. ladi, dia
terpaksa berbasa-basi meladeninya.
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Imges hampir menerma tawaran ook istirahat
kedua kalausaja Hasan tidak mengatakan babwa mereks
akan sepera melibat permandangan Danau Segara Anak.
Untuk mencapainya, mereka rmasih harus berjalan
kira-kira enarm jam lagi, menuruni tebing kawah, Greg
Berrmaksud mendirikan tenda di dekat danau sana.

Sedikit rmeleset dari perbitungan, mereks baru tibs
di hilir danao ketika matahari sudah hampir terbenarm di
Barat, Sermentara Greg dibantu dua orang permikul sibuk
rendirikan tenda, Inges sudah menanyakan sormber air
panas Rasamys dia ingin mandi di situ untuk mengusie
dingin.

Denpan sedikit jengkel, Hasan terpaksa menyambar
septer dan mengikoti Inges. "Mengapa perempuan ity
tidak pernah ulah,” kelubnya dalam hati. Dia ingin
sepery bergabung mengusic dingin dengan meneguk
kepi hangat.

Imges rmengurunpkan  niatnya  Bepitu terbaca
rasa keberatan di wajah Hasan, Lagi pula gelap sudah
renyergap sebagian wajah gunung. Oleh sebab itu,
i membatalkan niatnya, mereka kembali bergabung
dengan Greg dan dua kawannya.

Imges sendiri tidak mengerti menpapa tububnya
senlah ingin terus beralan dan Reralan. Diam-diam,
ketika keermpat orang itu sedang lengah. dia berdie,
Merpura-pura mencar tempat berlindung. dan kermbali
rreryu suri jalan vang ditunjuk Hasan menuju ke sumber
air panas.

Ada wang mangeil-mangeil Inges tanpa suara.
Ada vang mendorong-dorengnys tanps tenaga. Ada
yvang menghiburmya tanpa kata. Menorut ukaran fisik,
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rmestinya tububnya sudah terlalu letih untuk herjalan,
tetapi kekuatan lain telah rmemompa odeerolin ke
seluruh tububnya  sehinpes jantung dan seluruhb
tububmya belum akan berbenti berpacu.

“leang, aku datang. Aku dapat merasakan hahwa
kau pastididekat sini. Kau menunpeuku. Akumendengar
germurub air terjun yvang kau janjikan. Kita akan jadi
pengantin di sini. D hutan ini”

Hasan  rmelihat  Inges herdii dan mclangkah
renerchos pelap, |3 membiarkannya, Mungkin Inges
Ranya mencar tempat Berlindung untuk Berganti
pakaian kaens tenda mereka belum selesai. Greg
sedang  berkutat dengan tali terakhice Dua orang
temanmys sedang mengurmpulkan Kayo untuk membuat
api unggun.

Hasan tidak taho habwa di dalam jaket Inges vang
tidak terlalu tebal, tubub Inges menggigil. Kalao saia
Greg memperhatikan lebib saksama, dari semula dia
akan tahu babwa Inges mengalami pejala Mipotermio,
suatu pejala kedinginan yang khas bila orang tidak
riemyiapkan diri ontuk mendaki di ketingeian tertentu.
Inges terlalu banyak memeras tenaga, tanpa latiban.,
Apalap pakaiannya tidak cubup Baik untulk melindun g
terpaan angin vang menghilanghan lapisan udara panas
dari kulitrya.

Seharusiya, Grep curiga dan tidak terlalu merm-
percayal sandiwara Inges. Gadis itu mernye mbumyikan
keadaanmya. Koordinas tubuh Inges muola tidak neermal
ketika ia mulai menggigil. Langkahnya tersandung-
sandung. Demyut nadi dan tekanan darabnya rendah
sekali. Keadaan inilah yang secara fisiologis mendorong
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Imges terus bBerjalan, sebab dengan terus bBerjalan, ia
rerasa kehangatan menjalar tubohnya, Akan tetapi,
Serary spiritual, Inges terus berjalan karena dia sedang
FHEMCAN SE50atu.

Imges heralan di dalam gelap sepert melayang.
Yang diarasakan hanva dingin yvang menusuk. Dia merass
tububnyaterbuyung ke depan Ketika kakinyatersandung
Batu, tetap sepasang tangan kekar memeloknya dan
rengeendong tubuhrya, Ingesterisak.

lcang, aku taho kau menungguku, Bisiknya kepada
gelap, Di dalam gelap, ia melihat Wisanpks tersemyurm
prerih.

“Kau tidak holeh senekat ini. Manis.” ia mendengar
Wisarghka berbisik sambil mendekap tububnya, Inges
rerasa tubuhnya banpat tikatiba.

“flku bersalah padamu, lcang” sahutrya sambil
meraib leker kekasibnya, "Ake datang untuk menebus
dosaku, Bawalah aku ke gir terjunrmu. Likat vang kubaws
dalarm ranselku. Baju lambung vang kau badiahkan dulu,
Akuingin memakainya. Sekarang aku harus mandidulo”
Imges berbisik-Risik kepada pelap. Tubuhnya terbuyang
ke sana kemar, dia tidak merasas sedang berjalan, tetapi
Bergyun dalam gendongan Wisangka.

“Tidak seorang pun dapat memutuskan cinta kita,
leang. Tidak dengan cara apa pun,” bisik Inges dengan
suara paraw. "Masib jaukkah air terjunrmu ito e

“Sedikit lagi, Savang. Berpeganglab erat. Ak akan
riermbawarmno berlar. Apakah kau tidak kedinginan? Aku
purya selimut hangat untukmuo di romah.”

“Rumah, lcang? Rumah kita? Tentu. Seharusnya
aku lebih Berani, lcang. Ya, kalau saia ako lebib berani
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weaktu itu, tentu kita sudah bersarma di rumah kita.
Sayang, kesadaran itu datang terlarmbat. Aku tidak
pernah digjarkan habwa ako biss babagia bila merdeka,
Aku tidak menelak habwa Papi dan Mamio bBegito
riencintaiku, tetap mereks tidak pernah mengajarkan
padaku untuk mencinta div sendic. Kalao saja aku tidak
rengenalmu, leang, sku tidak akan taho perassan vang
begini indahmea

“Imges, banyak wang harus kukatakan padamo.
Untuk itulah ako menunggurmuo di sini. Mah, lilatlah, kits
sudah sarmpai.”

Imges terlalu  lemah  banyva untuk membuoka
rmatanya. Sejak tadi ia hanya membiarkan tububnea
digyun Wisangka, Dia mendengar pemurub yang
sermakin dekat, Wisangks meletakkan tububmes dengan
lembut,

“Kau perlu selimut, Inges. Tubuhmu sangat dingin.®

“Tidak, lcang. Kau mau ke mana. Aku sudah cukup
hangat dalam pelukanmuo. Peluklah lagi aku. WMana
rurmahmu? Rumah kita”

“Tidak, Inges, ity rurmahku, tetapi bukan romah kita.
Aku savang padamu. Ako tidak muongkin mermbawamuo
ke sana Kau harus pulang ke romahmuo”

“leang, jauh-jauh aku datang ..

“Sayang, kau memiliki kesadaran hidup vang baru.
langan kau sig-siakan hidupmuo”

“Alan tetapi, ako hamya ingin hidup bersamamuo

“Tidak semua yang kau inginkan akan kau percleh,
Manis. Begitulah kenyataan hidup”

Plalu kau rmau ke mana? Kau o seperti akan
meningealkanko di sini. Aku kedinginan. Peluklah ako”
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“fko  tidak  akan meninggalkanmu. Aku akan
mengantarkanmu pulang ke romabmo”

“Aku ingin pulang ke rumahmo,” Inges mendesak,
Wisangha menggeleng.

“fko tidak bisa. Ako ingin kau pulang ke rumahmu
dan menjalani hidup dengan tenang”

“fku tidak akan bisa tenang bila tidak denganmu,
lcang.”

“Dulu kau merasa tidak hisa hidup tanpa orang
tuarmu, bukan? Termyata kau kisa, Larmbat laun kao akan
dapat menerima Kenyataan babwa aku tidak mungkin
mendampingimu

“leang, aku  sayang  padamu. Aku tidak tahu
bagaimana..”

“Aku juga, Inges. Akan tetapi, aku bamyak belgjar
dari rasa kehilangan. Kau boleh sajaterambat menyadar
Batws pilihan hiduprno ada di tanganmuo. Akan tetapi,
kau tidak boleh terlambat untok menyvadar habwa ada
Ral-hal di dunia ini vang tidak Bisa kita ubah. Sermerdeks
apa pun manusia berkehendak dan berusaha, ia tidak
dapat menyingkirkan cam pur tangan Yang Mahagaib.”

Sejenak senvap. Inges merapatkan tubhuhnya karens
i kermbal menggigil.

“Inges, aku ingin kisa melibatmo tersemyam kembali.
Berjanjilab. Savang untukku, demi aku, Babwa kau akan
kem bali menikmati hidupmu vang berharga”

“Aku tidak tahu bagaimana, lcang.”

“Dengan menerima hal-hal yvang tidak bisa kau ubah
tadit

HApakab ko termasuk haros menerima Edo?”

“fku tidak tahu, Inges. Akan tetapi, kau boleh
riermikirkannya lagi. Sekarang kau harus kudekap lebib
kuat. Tubuhmu makin dingin.”
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Kermudian Inges merasa sekelilingnya sunyi dan
gelap, Pada sast itu, Grep dan ketika termannya telah
Ferhasil menermukan jejal nges setelab bBerjam-jam
Perperncar mencad dengan obor darorat, Inges tidak
rendengar  seruan mereka, Tobubnya  tergeletak
pingsan di sebuah batu Bbesar di depan air terjun kecil,
di ujung sebelah karat Danag Segara Anak, di lembah
Rinjani.

Greg dan kawan-kawannys menermokan tubuh
Inges tidak lagi menggigil. "Dia sudah tidak sadar sejak
dua jam yang lalu,” war Greg cemas. la memeriksalnges
dengan teliti, mengukur subu tububmya, dan memancing
reaksinye.

MWata Inges tidak ada respon lagi terhadap cahaya.
Subu tububrys korang dani dua polub delapan dergjat
Celeius. Tubuhnys kaku seperti mayat, tetapi Greg tahu
Babwa Inges masih dapat ditoleng, Gadis it hanya
pingsan, tetapi belum sampai koma, Mereka memb aws
tubub Inges ke dalam tenda dan mengusahakan tubuh
itu agar hanpat sambil berosaha menyadarkannya. Greg
riermasukkan tuboh Inges ke dalam kantung tiduriys
dan meminta Hasan mengis botol dengan air hangat,

Sebenarnya ada cara yang paling efektif untuk
rienghangatkan tubub orangyang kena bipotermia herat
seperti Inges, tetapi Grep tidak mungkin melakukannya.
la tidak wakin Inges akan dapat menerima kalau iz
renelanjang gadis ity dan menularkan kehangatan
tububnya sendiri dengan memeluknys di dalam kantung
tidur, Kentak langsung dengan kolit penderita akan lekib
cepat menghanpatkan.

Imges sendiri masibh merasa tidur dalam dekapan
hangat Wisanghka, Greg herosaha terus menjaps agar
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subu tubub Inges tidak turun lagi. Kalao itu terjadi,
Irges akan mengalami kema, delkat selali dengan tabap
selarjutnya, vaitu jantungmys akan berbenti berdemyut,

Greg jadi cemas ketika Inges tidal kunjung sadar
rmeski subu tubohnya sedikit naik, Gadis itu sepert
tertidur  nyvenyak  semalaman, sementara mereka
Berempat bergantian menjaga Inges sampai pagidatang.

“Katamu kau tidak akan merepotkanky, Lodye”
gerutu Greg dalam hati ketika berkemasuntuk membaws
Imgesturun, Seorang dari mereka sudah turun lebib swal
urtuk merminta pertelongan di bose cormg.

Menurut logika Greg, Inges akan sadar dan tidak
rienjadi kema Begitu mereks sudah sampai di bawah,
karena lapisan subu udara sudah kembal normal. Akan
tetapi, kenyataannya gadis itu terus tidak sadarkan diri,
Oleh sebaly itu, Greg menyarankan agar Inges sepers
rmendapat perawatan dokter,

Imges tidak mau melepaskan pelukannys pada
Wisanghka. la merasa tenang berbaring dalam dekapan
lelaki itu. Inges tidak melibhat orang vang lalu lalang,
dokter  wang  memeriksanyva atau perawat yang
riengarmati tububnya, 1a tidak taho bahwa hari ito s
rmenjadi berita di Harian Bali Pos, dan beberapa surat
katrar lain vang beredar di Lombok, 8kan tetapi, vang
renjadi Berita utama adalah ditemokannya kerangks
tubub perndaki punung vang hilang hampir setabun
lalu. Bersamaan dengan kerangks ito, ditemokan jugs
sebuah airterjun baru.

Ede wang menerima interlekal dar Lola sepgera
terbang ke Mataram keesokan haringa, Dan bandars
Selaparang, ia langsung minta diantar ke ruomah sakit.
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Edosangat cemas. la merasatidak bisa memaafkan
dirinya sendiri kalau terjadi sesuatu terbadap Inges. Ede
Batkan rmulai melihat babwa memisahkan Inges dari
Wisangha tidak akan menyelesaikan masalah.

Selama Inges tidak di rumah, Ede menemuokan
catatan harian Inges di lemari pakaiannya, Semuola, dia
hanya hendak mencar kKalau-kalao Inges menyimpan
lebib Banyalk perlengkapan bayi. Waktu mencari kunei,
diaz menemuokan catatan harian o di dalam laei
Terdorong rasa ingin taho dan cemburg, ia membacs
ko itu.

Dia akhirnya tahu babwa dialab yang menpgiring
Imges untuk mepgungkit kenangan bersama Wisangha.,
Irges harmya ingin ke Bali, tetapi dia mengpunakan Lela
agaringes mau ke Lom bokkarena dia purya Kepentingan
di sana.

Kini Inges terbaring di depannya, pucat dan tidak
sadarkan diri. Dekter menpgatakan Inges tidak koma,
tetapi hanya pingsan. Akan tetapi, heran, mengapa ia
tidak kunjung sadarkan diri. Apa pun namanys, Koma
atau pingsan, Ede menduga babwa keadaan Inges saat
ini adalah akibat kejadian hebkat di Rinjani sana. Entah
apa.

la hanya tertundul ketika Lola menpulang cerita
dari Greg dan Hasan tentang kejadian aneh yang
rrEnim pa lnges.

Imges menghilang bepitu raja ke dalam pelap,
Hanya berkaus kaki, dan ditemokan jauh dar tempatnya
sermula. Menorut Greg, dalam kondisinysa yvang Bburok,
Inges tidak mungkin berjalan secepat it Mereks
Berempat sepera memyosul Inges beberapa menit
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setelah Hasan melihat Inges Berjalan sendirian. Akan
tetapi, mereks tidak sepers menermuokan Inges yvang
senlah raib ke dalam gelap. Baru beberapajam kemodian
rereks mendapatkan gadis itu tergelel di seboah batu
fesar berlumut.

Ede tidak menyvanpka Inges akan senekat itu. Dia
sudah membaca dalam catstan harian Inpes tentang
rencana Wisanpka mengajak Inges mendaki Rinjani.
Tentang semuanya, Ternyata Wisangka bukan sepert
wvang diduganya, hanya mengincar harta Inges.

Edomulai sadar. Terlalu banyak kesalahannya pada
Inges. Sejak sermula, ia taho Babwa Inges tidak berniat
renjadikanmya sebapai suami, tetapi dia memakss
secara harus.,

“Imges, maafkan  aku,” kelohnya dalam  hati
"Sadarlah. Kembalilah hidop, 8ku berjanji tidak akan
riemyakitimu  lagi. Aku menyvessl, Inges. Kalau kao
sembuh, aku herjani akan menebos kesalahanku, Kau
frenar. Aku tidak bisa rmemotuskan cintamo padanya
secara paksa. Aku rela kao kembali padanya asal aku
dapat melihatmu sehat kembali ™

Lunturlah  sermus kesembongan Ede. Akhirnya,
dia mermilib melihat kenyataan babwa Inges lebib balk
berbahagia dengan orang lain daripada menderits
dengan dirinya.”™

Tim dokter di romah sakit setempat tidak dapat
renentulan diagnosis lain selain hipotermia yang
Berkepanjangan. Dokter akhirmya menyvarankan agar
Inges dibawa ke rumab sakit di lakarta untuk diperikss
lebib intensif oleh dokter yvang lebib ahli dan alat vang
lenpkap Sementara, ia hamya seperti tertidur pulas,
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Inges tidak merasakan tusukan jarom infus di
lepganmya. Dia hanva taho babwa dia sedang tidur
dalarm dekapan bangat Wisangka, Lepas sepenap rindu
dendarmmya kepada lelaki itu, tetapi ia belum jugs
ingin melepaskan pelukannya, Berkali-kali Wisangks
rermbisikan agar ia membuka mata, tetapi @ makin
rermbenamkan kepalanya didada Wisangha.

“fku ingin terus bersamamu, lcang™ gumamnya
tanpa membuka matanya.

“Alkuharusperg, Inges. Bukalah matamuo. Terimalah
duniamu yang baru”

“Kau akan pergi meninggalkan aku begitu aku
rermbuka mata, Ao ingin terus Bersarmamu, Ako kot
ke rumakmu. Ke rumah kita”

“Imges, akan tibawakty itu bagimu. Pereayalah, aku
savang padamu, dan aku tabu Kau jupa savang padaku.
Cinta kita adalah bagian dar pengalaman hiduprmo.,
fWlasib bamyak vang akan kau alami. Misalnya, kau akan
merasakan bagaimana bahagianya jadi ibo”

Imges tersentak, Edo vang menungeuinya melibat
pelupuk mata nges bergerak-gerak. Mereka berads
dalam pesawat, dalam perjalanan dar Surabayamenuju
lakarta.

“leang, aku hamil,” bisik Inges cemas.

Bibir Wisangka tersemyum damai. “Aku tahu,
Sayang. Aku terus menphangatkan tubuhlmo supays
Bavirmu selamat. Sayang, kKau alan merasakan cintayang
lain kalau jadi ibu nanti. Maukah kau memboka matarmu
dermi anakrmu?”

"Myorva masih purya Kesempatan untuk purya
anak,” ucapan dokter kandungan itu terngiang di telinga

o0 = 2
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Imges. Tika-tiba dia teringat babwa ia telah mendaki
Pegitu berat. Apa vang terjadi denpan perotnya? O, dia
ingin sekali memepang perotnya, tapi tangannya masih
riendekap tubub Wisanpks, Dengan susah payvah, ia
renceka mengeeraklan tanpannya, tetapi tangannys
sanlah terikat.

Ede melihat tabung infus bergoyvang. Karena
tegang, ia tidak terpikic untul memanggil dekter, Dia
riende katkan mukanyaketelinga Inges. laingin berbisik,
tetapi suaranya banya bergema didalam hatinya.

“Bangunlah, Inges. Ak menyesal. langan menyiksa
aku dengan perasaan bersalah begini Aku savang
padarmu, dan akan tetap ssvang padamuo meskipun
aku harus melepaskanrmo. Ako bemanji. Dia boleh
riermbawamo ke mana saa. Asal kao hidup lagi. Inges

Dalam tidurmya, Inges mendengar dengan jelas
unghkapan suars hati Edod [a menolel pada Wisangha.,
Wisanghka tersenyum padanmya, senyurm yang bBegitu
darm ai.

“Mah, Inges terserah  padamu. Dia  sudah
rmemberikan kebebasan memilih padamuo. Kao boleh
menggunakan kebebasan itu.”

“Tunggu, lcang, apakah ... apakah kau merasa
sepang di rumahmuo??

Wisangka mengangguk. "Aku akan lebih tenang
kalau kau Bisa menikmati hidupmuo. Berjanjilah, Savang,
kau tidak akan membiarkan dirimo menderita lagi.
Hiduprmu akan lekib indah kalau kao dapat menerima
bahwa tidak sermua keinginan dapat kau genggam.”

“Kau sudah mengatakannya berkali-kali” Inges
tersemyurm. Ak beranji,” kata Inges sambil lebih erat
mermeluk Wisangka, "Aku lebih lega, l@ng”
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Tika-tiba Inges teringat sesuatu. "lcang, kaukah ity
wang kulihat di celah Rinjani, naik bersama matahari?”

"Aku bisa i manamana karena aku ada dalam
Fatimu, Inges. Kau bisa melibatko di mana-mana kalau
kau rindu. D langit birg, di laot, di peben, di sawah, di
rana-mana. Akan tetapi, pada saat itu, mungkin alam
ingin memberimu pelajaran

“Tentang ...."

“Peristiwa matabari terbit memang indah untuk
disalsikan, tetapi ada yang tersirat di baliknya kalau
crang dapat memetik hikmabnya, Matahar terbit
rermbuka har Baru, kehidupan baro bag manusia,
Sekaligusjuga adalab barapan baru. Kau akan merasakan
itu, Inges. Sekarang, biarkan aku pergi. { Love yoo

1 Love yoo,” bisik | nges sambil perlahan melepaskan
tubub Wisanpha.

Kalau saja kegiatan jantung dan otak Inpes saat
itu dipantau dengan alat, dekter akan menyvaksikan
Betapa Inges berkali-kali menghadapi krisis. Terkadang,
Jantungnya seperti slap berbenti begitu dia mengatakan
ingin ikut bersama Wisangka, lalu Berdenyot kermbali
setelah Wisangka  kembali mendekapnya dan
renghiburnya. Terakhie, Ketika Inges melepaskan tubuh
Wisangha, mestimyadapat disaksilcan babwa mesintubuh
sebesar kepalan tangan itu kembali aktif memompa.
Doa vang divcapkan Ede dengan tulus mungkin punys
andil mermbuktikan jantung Inges bekerja lagi.

Yang dilihat Inges pertama kali ketika membuoks
rata adalah wajah kusut Ede vang sedang tertunduk
di depan mukamya. Edo sedang memejambian mata,
rrunghin berdos.
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“Ede,” pangeilfya lemah.

“Imges, kau sadar,” bisik Ede berurai air mata, "Aky
w7 Beluruh pengakuan dan penyesalan yang hendak
dia ucapkan tersekat di keronpkengannya, Dia begitu
Babapia tetapi lalo merasa hatinya Kosong mengingat
janjinya. Ya, va, dia Barusan mengulang janjinys pada
Inges dengan meminta pada Tuhan. "Tuhan, korelakan
dia. Asal dia jangan Kau ambil sekarang”

“Ede, apakah dokter mengatakan  sesuatu?”
Inges bertarmya sambil menatap tabung infus yang
rengeelantung di atas kepalanya. Kepalanya terass
frerputar-putar.

“¥a. mereka kebingungan. Mereka hilang  kau
dalarm keadaan koma, Akan tetapi, dar pemeriksaan
tidak begitu. Kalau sekadar pingsan, kau tidak sadar-
sadarjuga.”

Imges terdiam. Bukan keadaan dirinya vang ingin
diketahuinya, tetapi Bayi dalarm kanduon ganmya.

Apakahrmereka me meriksako secaram enye luro b2
susah pavah dia merangka kalimat, Muolutnya masih
sulit digerakkan.

"¥a, va tetap dekter di Jakarta akan memeriksarmo
lagi. Di rurnah sakit yvang lebih lengkap nanti ...

“Ede,” Inges jadi tidak sabar, "apakah mereka tidak
mengatakan aku keguguran atau L

Edemengeeleng. Dia tidak berani bersuara.

“flku hamil, Ede” Inges berkata. Dia menangis
ketika mengatakan itu. Teringat betapa menyakitkan
kejadian wvang diglamimya. Akan tetapi, ity hanya
sebentar. Dia sudab berjanji peda Wisangka, Siapa
tidak kuat menelan kepahitan, berarti tidak akan
frerhasil menerima kenyataan dan akan sulit merasakan
kebabagiaan, simpulnya, Ede sudah cukup menderita,
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Dia sudab menvatakan peryesalannya dan Wisangka
sudah menuntun Inges untuk memaaflanmya.

“fku tahu, Inges,” sahut Edo akhirnya, “Aku tidak
tahu harus bagaimana.”

“Aku tahu” sahut Inges cepat. “Aku boleh bebas
mermilik, bukan? Aku mendengar janjimo”

Ede tidak vakin akan apa yang diucapkan Inges.
Bagaimana Inges tahu tentang dod vang divcapkanys
dalam hati? Akan tetapi, dia berkata, "Ya. Inges, apa pun
wang kau anggap terbaik untukmo

“flku akan menggunakan  kebebasanku  untuk
renentulkan hidupku, dan ako akan mengegunakan
kebebasan itu dengan sebaik-baikmea.”

“Kau berhak, Inges” dorong Edo menguat-nguatkan
hatinya.

Sesaat mereka bardiam dir.

“frak ini memerlukan seorang avah. Edo. Kukira
kaulah ayah vang paling tepat” Inges berkata dengan
tulus.

“0, Inges, aku pasti ..," Edo tak kuasa menaban
lenjakan kebahagiaannya.

“langan kerjanji apaapa, Edo. Kita tidak tabu apa
wvang akan terjadi esek. Ada halhal wang tidak biss
kita carmpuri. Tidak semos vang kita inginkan bisa kita
peroleh. Sekarang kau mengakuiitu, bukan 2"

"¥a" sahut Ede. Lalu diag teediarm. "fkan tetapi,
tidak sermua pula vang kits cermaskan benar-benar
akan  terjadi. Inges, muongkin kau hanya melibat
kesombonganku, tetapi tidak kecemasanko, Ak begitu
cemas kehilangan kao,” Ede berkata hampir berbisik.

Imges rmencoba  tesenyormn damaie la o sudah
riermutuskan. Bagaimanapun, kehidupan bBaro tetap
frerjalan. la mulal dapat merasakan betapa besar cinta

o4 = 2

PP TLRALLH Ll GHL B Eabw Fudsis



Ede kepadarya. la teringat matabar pagi vang terbit
di celah Rinjani. Apa pun namanya kejadian yang
dialaminya dilembah Rinjanisana, ia sudah memperoleh
pelaaran dan kekuatan hidup vang bBaro. Inpes merass
sebuah matabar kehidupan terbit di ofuk Batina.

Sefoporong - fuondo 12 Desember 1991
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